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BAB I
PENDAHULUAN

1;1. Latar Belakang

Tidak dapat dipungkiri 1lagi 1lagi bahwa pertumbuhan
perekonomian yang dicapai Indonesia dewash ini
mengakibatkan diraihnya kemajuan-kemajuan diberbagai
sektor. Hal ini tidak terlepas dari usaha-usaha peﬁerintah
vyang terus mengupayakan perbaikan iklim investési dan
produksi untuk lebih kondusif. Dimana dunia usaha nasional
dipacu untuk lebih efisien agar bisa menghasilkan' produk
dengan kwalitas internasional. Adapun salah satu upaya
pemerintah dengan cara mengeluarkan kebijakan-kebijakan
deregulasi dan debirokratisasi, dengan tujuan agaf dunia
usaha dapat terus mengembangkan investasi untuk meﬁdorong
pasar ekspornya.

Salah satu sektor yang menikmati kemajuan-kémajuan
yang diakibatkan kemudahan-kemudahan tersebut adalahisektorA
industri. Dimana akhir-akhir ini banyak berdiri peruéahaan-
perusahaan baru yang bergerak dibidang industri, danitidak
kurang pula banyaknya perusahaan yang telah' ada

mengembangkan usahanya.



Dengan banyaknya perusahaan industri baru tersebut,
disamping memberi angin segar bagi perekonomian, juga
mengakibatkan timbulnya iklim persaingan yang semakin
ketat. Untuk dapat bertahan dan bersaing sutau perusahaan
ditantang untuk terus meningkatkan efisiensi  secara
maksimal dalam mengelola sumber-sumber yang dimilikinya.
Tentunya semua usaha-usaha yang dilakukan ﬁerutama
ditujukan agar perusahaan tetap hidup berlanjut dan stabil.

Untuk dapat menjalankan kegiatan usaha dengan efisien,
dan untuk menjawab tantangan-tantangan baru, ﬁimpinan
perusahaan sebagai pengelola perusahaan harus dilengkapi
dengan berbagai data dan informasi yang menyeluruh, £erinci
dan benar mengenai perusahaan, karena data dan informasi
itulah yang akan digunakan sebagai dasar dalam pengambilan
keputusan.

Salah satu data dan informasi yang dibutUhkan oleh
pimpinan perusahaan adalah informasi akuntansi; yang
membantu manajemen melakukan hal-hal sebgai berikut
1. Merencanakan dan mengendalikan perusahaan tsecara

efektif.
2. Mengarahkan operasi sehari-hari.

3. Mengambil keputusan atas berbagai alternatif yang ada.

Untuk dapat melaksanakan hal-hal diatas dan. guna

tercapainya tujuan dan sasaran perusahaan, maka perusahaan



memerlukan suatu alat pengendalian.

Salah satu alat pengendalian yang akan dibaﬁas lebih
lanjut yaitu mengenai pengendalian biaya produksi.l

banyak faktor yang mempengaruhi timbulnya pemborosan
dalam produksi, misalnya efisiensi jam kerja buruh,
pengeluaran yang berlebuhan tanpa memperhatikan anggaran
yang telah ditetapkan. Oleh karena itu pengendalian biaya
produksi diperlukan untuk menekan pemborosan-pemborosan
dalam proses produksi, juga diharapkan denganl adanya
pengendalian biaya akan diperoleh jumlah produkéi yang
sebesar-besarnya dengan biaya yang sekecil mungkin.i

Dalam usaha mengendalikan biaya dan wmengetahui
terjadinya penyimpangan, manajemen perusahaan memerlukan
suatu alat ukur untuk menilai dan mengukur prestasi kerja.
alat ukur yang dibutuhkan adalah standar yang merupakan
alat manajemen yang sangat penting, karena standar
merupakan tiang pondasi dan basis pengendalian akuntansi
yang efektif. | ;

Standar adalah merupakan suatu norma, ukuran pedoman
atau patokan untuk mengukur kwantum, berat, 1luas, “ nilai
atau kwalitas yang ditetapkan oleh yang berwénang.
Bermacam-macam jenis standar dapat dipergunakan sébagai
alat kontrol dalam seluruh kegiatan perusahaan.

Harga pokok standar merupakan alat penting dalam

pedoman pelaksanaan kebijaksanaan yang telah ditetapkan



sebelumnya. Penggunaan harga pokok standar merupaﬁan cara
terbaik mengefektifkan pengendalian biaya atas hafga yang
dibayar dan kuantitas yang digunakan.

Pembandingan standar terhadap prestasi yang
sesungguhnya akan menghasilkan varian (selisih). 'Apabila
suatu varian terletak diluar -batas—batas yvang sudah
ditetapkan manajemen, maka varian itu dianggap sebagai
suatu perkecualian yang mengharuskan waktu dan perhatian
manajemen dicurahkan kepada varian tersebut. Selisih yang
terjadi dianalisa dan dari analisa ini diselidiki penyebab
terjadinya, untuk kemudian dicari cara untuk mengatasi
terjadinya selisih yang merugikan.

Oleh karena itu diperlukan pehgendalian biaya yang
memadai untuk mengurangi dan mencegah timbulnya
penyimpangan-penyimpangan yang dapat menyebabkan kérugian
bagi perusahaan. Untuk itu manajemen harus diléngkapi
dengan alat vyang efektif untuk mengawasi kégiatan
perusahaan.

Sehubungan dengan uraian diatas, maka judui yang
penulis pilih dalam menyusun skripsi ini adalah "ﬁERANAN
ANALISA VARIAN DALAM PENGENDALIAN BIAYA PRODUKSi PADA

PT.PROSPECT INDOSPIRIT FOOTWEAR".

1.2. Identifikasi Masalah

Salah satu fungsi pokok yang ada pada perusahaan



manufaktur adalah fungsi produksi. Dimana produksi adalah
proses pengolahan dari bahan baku sampai menjadi produk
jadi yang siap dipasarkan dan melibatkan tenaga kérja
langsung dan penggunaan peralatan produksi.

Dari kegiatan produksi tersebut banyak faktor Yang
dapat menimbulkan pemborosan produksi sehingga dapat
menyebabkan tingginya biaya produksi. |

Untuk itu pengendalian biaya produksi diperlukan untuk
mengatasi pemborosan dan dengan pengendalian yang baik
dapat mendorong terciptanya efisiensi dan efektifitas yang
dikehendaki manajemen.

Dari permasalahan yang ada, penulis mengidentifikasi-
kannya sebagai berikut :

1. Apakah biaya standar dapat dipakai sebagai alat
pengendalian biaya.

2. Sejauh mana analisa selisih berperan dalam rangka
pengendalian biaya produksi.

3. Langkah-langkah apa yang diambil oleh manajemen atas

hasil analisa selisih yang terjadi.

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data-
data mengenai hal yang menyangkut peranan analisa varian
dalam pengendalian biaya produksi dan untuk memenuhi salah

satu syarat dalam memperoleh gelar sarjana ekonomi.



Tujuan yang ingin dicapai dari penulisan srkipsi ini
adalah :

1. Mengetahui sampai sejauhmana penggunaan standar délam
proses produksi dan tindakan apa yang diambil oleh
manajemen dalam rangka pengendalian biaya produksi.

2. Untuk mengetahui tingkat efisiensi perusahaan :'dan
mendapatkan gambaran yang jelas akan masalah-masélah
yang dihadapi perusahaan sehingga dapat menghilangkan
kerugian-kerugian yang tidak diinginkan.

3. Mencoba menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh
selama mengikuti kuliah di Fakultas Ekonomi Universitas
Pakuan sebagai alat dalam mengadakan analisis pada PT.

Prospect Indospririt Footwear.

1.4. Kegunaan Penelitian

Penelitian yang dilakukan guna pembuatan skripsi ini
diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis, pihak perusahaan
serta pihak lainnya.

Bagi penulis, penelitian ini dilakukan guna pembuatan
skripsi yang akan diajukan untuk melengkapi persya?atan
dalam memperoleh gelar Sarjana Ekonomi. Disamping itu
sebagai suatu studi perbandingan antara teori dan praktek,
juga penelitian ini merupakan latihan bagi penulis dalam
menerapkan pelajaran-pelajaran yang telah diperoleh dan

latihan dalam menyelesaikan masalah.



Terhadap perusahaan diharapkan tulisan ini dapat
diterima sebagai suatu sumbangan pemikiran délam
meningkatkan kegiatan usaha perusahaan.

Penelitian ini semoga dapat bermanfaat sebagai salah
satu sumber informasi untuk penelitian-penelitian sejenis

yang lebih mendalam.

1.5. Kerangka Pemikiran

Setiap perusahaan mempunyai masalah-masalah vyang
berlainan dalam mengelola perusahaannya. Dalam kehidﬁpah
perusahaan-perusahaan yang juga merupakan bagian dalam
daripada siklus perekonomian nasional, perusahaan
diharapkan untuk survive dan bahkan berkembang melalui
efisiensi dan daya saing agar dapat menciptakan produk‘yang
berdaya saing tinggi. Untuk itu diperlukan suatu
pengendalian untuk mencegah timbulnya pemborosan-pembo#osan
dalam proses produksi baik berupa kwantitas maupun biaya
vang dikeluarkan, sehingga dengan pengendalian biayajyang
baik dapat mewujudkan keinginan perusahaan dalam
menciptakan produk yang berkwalitas dan berdaya éaing
tinggi dengan biaya yang dapat dikendalikan dan dapat
meningkatkan daya beli masyarakat (konsumen) terhadap
produk yang dihasilkan.

Ada beberapa faktor yang berpengaruh dan perlu

diperhatikan oleh perusahaan dalam menjalankan usahanya



yaitu : faktor Ekstern dan faktor Intern.

Faktor ekstern yaitu faktor-faktor vyang dapat
mempengaruhi kebijaksanaan perusahaan yang datangnya aari
luar yang sulit penanggulangannya. Misalnya peraturan atau
kebijakan pemerintah mengenai devaluasi, peraturan ekspor-
import, kebijakan perpajakan, pengaruh alam (bencana além),
dan lain-lain.

Faktor intern adalah faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi kebijaksanaan perusahaan yang datangnya dari
dalam perusahaan itu sendiri, akan tetapi dapat
ditanggulangi. Misalnya pemborosan keuangan yaitu
pengeluaran yang melebihi anggaran yang sudah ditentukan,
pemborosan jam kerja karena pemakaian mesin yang sudah
tidak memenuhi syarat operasi, pelaksanaan jadwal produksi
(production schedule) yang tidak sesuai dengan kemampuan
karyawan dan alat-alat produksi.

Biaya produksi dipengaruhi oleh faktor-faktor intern
yang dapat dikendalikan oleh manajemen dengan cara yang
sedemikian ketat, sehingga biaya tersebut dapat ditekan.

Sehubungan dengan biaya produksi tersebut diatas,
biaya standar dan varian (selisih) merupakan suatu alat
bantu agar manajemen menerima informasi keefektifan ﬁpaya
produksi maupun mengenai para penyelia (supervisor).

Harga pokok standar merupakan alat penting dalam

menilai pelaksanaan kebijaksanaan yang telah ditetapkan



sebelumnya, diman standar dikaitkan pada Dbiaya ldan
kwantitas yang digunakan dalam proses produksi. Untuk;itu
standar ditetapkan pada ketiga elemen biaya produksi,
yaitu :
1. Biaya standar bahan baku, terdiri dari

a. Jumlah bahan baku yang diperlukan untuk memproduksi

satuan produk tertentu (standar kwantitas).

b. Harga persatuan input fisik tersebut (standar harga).
2. Biaya standar tenaga kerja, terdiri dari

a. Jam tenaga kerja standar

b. Tarip upah standar
3. Biaya standar overhead pabrik.

Variance itu terbentuk dari penyajian antara biaya
standar dengan biaya yang sebenarnya (actual), yang dapat
berupa anggaran (budget) dengan pengeluaran nyata (actual
expense) .

Variance bukanlah masalah perhitungan jumlahnya saja,
melainkan merupakan batu 1loncatan bagi analis untuk
penyidikan dan tindakan-tindakan 1lebih lanjut. Variance
juga memungkinkan para manajer dan bawahannya ﬁntuk
mempertahankan diri mereka terhadap kegagalan yang terjadi
diluar kesalahan mereka. Variance memberi tolak ukur guna
mengukur kewajaran standar. Tindakan untuk menghilangkan
penyebab varianceyang tidak dikehendaki dan untuk mendorong

dan memberi imbalan terhadap prestasi yang diinginkan
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terletak dalam ruang lingkup sistem informasi akuntansi,
karena dalam hal ini disediakan beberapa faktor guna
memperlancar tindakan yang cermat ke arah pengendalian
biaya.

Dari uraian diatas, maka dalam penulisan skripsi‘ini
dikemukakan bahw& harga pokok standar merupakan cara
terbaik dalam mengefektifkan pengendalian biaya atas harga
yang dibayar dan kuantitas yang digunakan, dan variance
analysis mempunyai peranan dalam rangka pengendalian biaya

dan pengambilan keputusan.

1.6. Metodologi Penelitian.
Dalam rangka menyajikan dan memperoleh data skripsi

ini, penulis menggunakan dua macam penelitian yaitu :

a. Penelitian Lapangan (Field Research)
Penelitian lapangan merupakan salah satu upaya ﬁntuk
memperoleh data dan informasi melalui suatu tinjauan
langsung kepada obyek yang dituju dengan mengadakan
praktek kerja/ magang (job trainning).

b. Penelitian Kepustakaan (Library Research)
Penelitian kepustakaan merupakan upaya ‘untuk
mengumpulkan data kepustakaan agar diperoleh suatﬁ data
yang lebih relevan dengan masalah yang diteliti.

1.7. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada sebuah perseroan terbatar
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bernama PT. Prospect Indospirit Footwear, yang berlokasi di

Kawasan Industri Cibinong (CCIE), Citeureup.

1.8. Sistematika Pembahasan
Penulisan skripsi ini terbagi atas Enam Bab, yaituj:
BAB I PENDAHULUAN
Dalam bab ini diuraikan mengenai 1latar belakang
penelitian, identifikasi masalah, maksud dan tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, Kerangka pemikiran,
Metodologi penelitian, Lokasi penelitian " dan

Sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini diuraikan tentang pengertian akuntansi
biaya 3juga fungsi dan tujuannya serta hub@ngan
akuntansi »biaya dengan manajemen, pengertian
pengendalian, pengertian harga pokok standar yang
mencakup jenis standar dan penetapan standar ;juga
tujuan dan manfaat standar, analisa selisih 'yang

mencakup selisih biaya produksi, dan peranan analisa

selisih dalam pengendalian biaya produksi.

BAB IITI OBJEK DAN METODE PENELITIAN
Dalam bab ini diuraikan mengenai objek penelitian

yaitu keadaan perusahaan secara umum dan proses
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produksi, dan metode penelitian yang dipakai dalam
melakukan riset.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini diuraikan mengenai hasil penelitian yang
didapat yaitu mengenai penetapan biaya standar bada
perusahaan, penilaian terhadap penerapan biaya
standar, analisa selisih pada perusahaan, dan peranan
analisa varian pengendalian biaya produksi pada
perusahaan.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Dalam bab ini diuraikan tentang kesimpulan 'vang
didapat dari hasil penelitian, dan saran-saran‘yang
diberikan atas hasil penelitian yang didapat.

BAB VI RANGKUMAN
Dalam bab ini diuraikan tentang rangkuman isi tuiisan
secara keseluruhan.

BAB VII RINGKASAN



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Akuntansi Biaya

Agar dapat menjalankan kegiatan usaha dengan efisien
dan untuk menjawab tanténgan-tantangan baru, manajemen
harus dilengkapi dengan berbagai data dan informasi:yang
menyeluruh, terinci dan benar mengenai perusahaan. Dari
berbagai informasi mengenai tersebut salah satunya adalah
biaya. Informasi mengenai biaya ini merupakan bagian dari
kegiatan akuntansi. Dan akuntansi yang kegiaténnya
bertujuan untuk menyediakan informasi biaya bagi manajemen
disebut Akuntansi Biaya.

Untuk 1lebih jelasnya dibawah ini penulis menéutip
beberapa pendapat para sa?jana dibidang akuntansi, antara
lain

Adolph Matz dan Milton F. Usry, mengemukakan sebagai

berikut

"Cost accounting, sometimes called management or
managerial accounting, should be considered the key
managerial partner, furnishing, management with the
necessary accounting tools to plan and controll

activitiesm.
( 1 hal. 9)

13
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Drs. Mulyadi., Ak., mengemukakan sebagai berikut
"Akuntansi biaya adalah proses pencatatan,
penggolongan, peringkasan dan penyajian biaya
pembuatan dan penjualan produk atau jasa, dengan cara-
cara tertentu serta penafsiran terhadapnya®. |

( 2 hal. 6).

Secara umum D. Hartanto. Ak., memberikan definisi Akuntansi

biaya sebagai berikut

"Bidang khusus akuntansi yang mencatat, menghitung,
menganalisa, mengawasi dan melaporkan pada manajemen
soal-soal biaya dan produksir.
( 10 hal, 71 ).
Dari pendapat beberapa sarjana seperti diuraikan
diatas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Akuntansi biaya adalah khusus akuntansi yang mencatat,
menghitung, menganalisa dam melaporkan kepada manajemen
masalah biaya yang dipergunakan dalam proses produksi.

2. Akuntansi biaya dapat digunakan untuk tujuan penentuan
harga pokok, pengendalian biaya dan penyediaan . data
biaya bagi pengambilan keputusan khusus, perumusan
kebijakasanaan dan perencanaan jangka panjang.

3. Pada tingkat perencanaan, akuntansi biaya dapat
digunakan untuk membantu manajemen dalam membuat
anggaran-anggaran bagi masa depan atau menetapkan biaya
bahan, upah dan gaji dimuka, dan biaya pabrikasi lainnya
serta pemasaran produksinya.

Informasi biaya juga dibuat untuk membantu manajemen

dalam masalah mengenai pembelanjaan, pengembangan tempat
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kerja untuk membuat atau membeli, atau keputusan uﬁtuk
membelanjakan atau menyewakan.

4. Pada tingkat pengawasan, akuntansi biaya mengatur
kegiatan operasional yang sedang berjalan, membandingkan
hasil vyang dicapai dengan patokan dan 'anggéran
sebelumnya. Keberhasilan pengawasan biaya sangat
tergantung kepada perencanaan biaya yang tepat bagi
setiap kegiatan, fingsi dan keadaan.

Melalui media akuntansi biaya ini, manajemen éapat
mengelola perusahaannya  secara lebih baik, selain
bermanfaat untuk menentukan biaya pada suatu periode,
kalkulasi harga pokok produksi yang dihasilkan perusahaan,
akuntansi biaya juga dapat dipergﬁnakan untuk berbagai
kepentingan manajemen dan memungkinkan operasi perusahaan
dapat mencapai tingkat yang lebih efiseien.

Adapun pengertian biaya menurut Prof. DR. H. J. Van
Der Schroeff dalam bukunya "Biaya dan Harga pokok" yang
dibahas oleh Drs. R. Soemita Adikoesoemah, Ak., adalah :

"Biaya adalah satuan-satuan nilai yang dikorbankan

untuk proses produksi®.

( 6 hal. 10 ).

Pengertian biaya disini bukanlah berdasarkan
pegeluaran yang telah dilakukan tetapi berdasarkan dari

alat-alat produksi yang telah dikorbankan.
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Harga pengeluaran memegang peranan penting sebelum
tahun 1920 sehingga biaya dihitunf berdasarkan jumlah uang
yang sesungguhnya dikeluarkan untuk mendapatkan bafang-
barang tersebut. Ini dikenal sebagai biaya historis. Déngan
berkembangnya perusahaag menjadi besar, timbqlnya
industrialisasi, gejala-gejala inflasi yang meningkat serta
semakin majunya ilmu ekonomi perusahaan, menimbulkan
pengertian baru dalam perhitungan biaya dimana perhitungan
biaya tidak lagi didasarkan atas harga pengeluaran.

Prof. DR. H. J. Van Der Schroeff, dalam bukunya‘yang
disadur oleh Drs. R. Soemita Adikoesoemah, Ak., menyatakan
bahwa :

"l. Tidak semua biaya berdasarkan pengeluaran,

2. Tidak semua penge}uaran mengakibatkan biaya-biaya.
3. Pengeluaran dan biaya tidak perlu terjadi | pada
waktu yang bersamaan,
4. Pengeluaran dan biaya dapat berbeda dalam
penilaian".
( 6 hal. 12 ).

Sedangkan menurut Drs. Mulyadi, Ak., definisi‘biaya
adalah sebgai berikut : j

"biaya adalah pengorbanan sumber ekonomis, yang diukur

dalam satuan uang, yang telah terjadi atau kemungkinan

akan terjadi untuk mencapai tujuan tertentu®.

( 3 hal. 3 ).
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Dari definisi tersebuﬁ diatas, dapat disimpulkan béhwa
pengorbanan sumber ekonomis dibedakan menjadi dua macam,
yaitu
a. Pengorbanan yang telah terjadi (merupakan biaya

historis).
b. Pengorbanan yang mempunyai kemungkinan akan terjadi
(merupakan biaya masa yang akan datang).

The Committee on cost concepts and standart of‘ the
America Accoutning Association, memberikan definisi biaya
sebagai berikut

"Cost is a forgoing, measured in monetary terms,

incurred or potentially to be achiave aspecific

objective®.
( 1 hal. 39 ).

Yang artinya

"biaya adalah suatu peristiwa yang diukur berdasarkan

nilai uang, yang timbul atau mungkin akan timbul untuk

mencapai suatu tujuan’tertentu".
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan ‘bahwa
pengorbanan baru dapat disebut biaya jika dipenuhi tiga
syarat, yaitu :
1. Pengorbanan tersebut tidak dapat dihindarkan,
2. Dapat diduga terlebih dahulu,
3. Hubungan dengan proses produksi dapat diukur secara

kuantitatif.
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Dengan demikian pengorbanan yang tidak memenuhi ketiga
syarat tersebut tidak dapat dikatakan sebagai biaya, akan

tetapi merupakan pemborosan atau kerugian perusahaan.

2.1.1. Fungsi Akuntansi Bi;ya
Menurut Drs. Salim Siagan, fungsi-fungsi akunﬁansi
biaya dapat diperinci sebagai berikut
1. Menentukan nilai persediaan dalam rangka pengukuran
biaya dan keuntungan untuk suatu periode tertentu,;baik
dalam laporan intern maupun dalam laporan ekstern; |
2. Menetukan nilai daripada persediaan dalam rangka
kalkulasi harga pokok dan harga 3jual, dan sekaligus
mengadakan pengawasan atas jumlah phisik persediaan;
3. Membantu dan mengambil bagian dalam penyusunan“dan
pelaksanaan budget;
4. Menetapkan metode-metode dan prosedur-prosedur
pengawasan dan peningkatan efisiensi;
5. Menyediakan pada manajemen informasi-informasi ‘yang
diperlukan dalam rangka pemilihan alternatif".
( 7 hal. 4-5 ).
Menurut Drs. R. Soemita Adikoesoemah, Ak., akuntansi
biaya mempunyai fungsi-fungsi sebagai berikut :
"l. Menetapkan dan menganalisa biaya-biaya dan pendapatan-
pendapatan dari suatu perusahaan sedemikian : rupa

sehingga dapat mengadakan perbandingan antara bagian-
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bagian yang ada dalam perusahaan dan perbandingan

menurut waktu. Perbandingan-perbandingan ini perlu

dilakukan untuk menilai efisiensi operasi dari tiap
bagian yang ada dalam perusahaan ;

2. Mengumpulkan dan menggunakan data-data biaya untuk
tujuan kontrol biaya ;

3. Membebankan biaya-biaya kepada pendapatan-pendapétan
dengan cara yang setepat-tepatnya;

4. Mengadakan penyelidikan biaya-biaya yang dapat
digunakan untuk menetapkan kebijaksanaan-kebijaksahaan
dan perumusan rencana-rencana operasi yang
menguntungkan” .

( 5 hal. 3 )

Dari pendapat tersebut diatas bahwa akuntansi biaya
bertanggungjawab atas pembinaan catatan-catatan yang
berhubungan dengan bahan, upah dan overhead pabrikf dan
mengadakan analisa atas semua biaya produksi, pemasaran dan
pengambilan keputusan. .

Tersedia tidaknya informasi biaya yang tepat merupakan
ukuran prestasi dari akuntansi biaya. Laporan-laporan harus
dapat disiapkan pada waktunya, karena informasi ' yang
terlambat manfaatnya sangat berkurang dan untuk ini
akuntansi biaya harus dapat memanfaatkan atau mengembangkan
sendiri teknis-teknis Komunikasi khususnya penyiapan

laporan.
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Lancarnya tugas bagian akuntansi biaya ini banyak
tegantung pada pembagian kerja dibagian ini sendiri dan
lancarnya hubungan dengan bagian lain yang berhubungan
dengan sistem informasi. -

Pekerjaan bagian akuntansi biaya wmeliputi tentang
biaya diwaktu yang lalu, sekarang dan masa depan. Dalam
rangka pengukuran keuntungan yang tercermin dalam laporan
rugi laba, akuntansi biaya mencatat, wmengolah dan
menyajikan biaya-biaya dari kegiatan yang sudah lewat.
Sedangkan laporan pengawasan biaya yang dikeluarkan disusun
atas dasar apa yang ada sekarang, dan analisa biaya untuk
perencanaan menyangkut kegiatan masa depan.

Sebagai bagian yang ményiapkan data biaya, budget dan
analisa biaya, maka akuntansi biaya memegang peranan
penting dalam kegiatan pengendalian biaya, ‘dalam

perencanaan serta pengambilan keputusan.

2.1.2. Tujuan Akuntansi Biaya

Akuntansi sangat diperlukan untuk mendapatkan
informasi lengkap mengenai perusahaan dalam rangka membantu
manjemen dalam mencapai tujuan perusahaan. Fungsi manajemen
yang fundamental adalah. merencanakan, mengelola dan
mengendalikan kegiatan perusahaan, merencanakan, berarti
memilih obyek vang hendak dicapai dan cara-cara ! untuk

mencapainya, sedangkan mengelola adalah melaksanakan
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aktifitas terhadap obyek yang telah dipilih, dan
mengendalikan adalah mengarahkan kegiatan-kegiatan sesuai
dengan rencana.

Baik perencanaan maupun pengelolaan serta pengawasan
merupakan fungsi yang saling terkait dalam rangka
menentukan tujuan perusahaan. Keefektifan dari perencanaan,
pengelolaan dan pengendalian kegiatan usaha sangat
tergantung kepada akuntansi biaya yang memberikan informasi
terinci mengenai biaya bahan mentah, upah dan biaya
produksi tak langsung. Hal tersebut diatas meherlukan
pengambilan keputusan diantara alternatif-alternaﬁif yang
ada dimasa yang akan datang dan diharapkan dengaﬁ biaya-
biaya yang diperkirakan akan terjadi untuk nmsing-masing
alternatif tersebut. Biasanya manajemen akan menggunakan
biaya historis sebagai dasar untuk meramalkan biaya-biaya
yang akan terjadi dimasa yang akan datang.

Adapun tujuan akuntansi biaya yang penulis kutip dari
pendapat Charles T. Horngern adalah :

"]l. Planning and controlling routine operation ;
2. Nonroutine decision, policy making and 1long range
planning and ;
3. Inventory valuation and income determination".
( 8 hal. 21 ).
Dalam hal ini Drs. D. Hartanto mengemukakan tujuan

akuntansi biaya sebagai berikut



lll.
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Perhitungan atau kalkulasi biaya ;

Sebagai alat untuk perencanaan ;

. Alat untuk pengawasan atau pengendalian biaya ;

Sebagai dasar untuk memecahkan persoalan-pérsoalan
khusus". ( 10 hal. 73 ).

Sedangkan Matz and Usry menguraikan tujuan akuntansi

biaya sebagai berikut

lll.

2.

3.

4.

5.

Establishing costing metode and procedures that permit
control and, if possible, reduction or improvement of
costs ;
Aiding and participating in the creation and executlon
of plans and budgets ;
Creation inventory values for costing and pricing as
described by law and, at times, controlling phydical
quantities ;
Determining company cost and profit for an annual or
shorter accounting period, in total or by segment, as
determined by management or reguired by govermental
regulation ;
Providing management with cost information in
connection with problems that involve a choise from
among two or more alternative courses, that as decision
making. The decision may be to enter a new market,
develop the c¢ost for a new product, discontinue
aproducy line, buy or lease equipment, or take other
actions to increase profit or solve problems".

( 1 hal. 10 ).

Dan menurut pendapat Drs. R. Soemita Adikoesoemah,

Ak., tujuan akuntansi biaya yaitu

lll.
2.
3. Membantu dan ikut serta dalam penysunan dan pelaksanaan

4.

5.

Menentukan biaya-biaya dan laba untuk suatu periode
pembukuan tertentu ;
Menetapkan nilai-nilai persediaan barang-barang ;

budget ;

Menetapkan metode-metode dan prosedur-prosedur,

sehingga memungkinkan kontrol dan penghematan atau

penyempurnaan biaya-biaya ;

Menganalisa biaya-biaya yang memberikan informasi

kepada manajemen dalam masalah-masalah. dimana perlu

diadakan pemilihan antara dua alternatif atau leblh"
(5 hal. 3 ).
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Dari beberapa pendapat yang telah diuraikan diatas
bahwa tujuan akuntansi biaya adalah menyediakan informasi
biaya untuk kepentingan manajemen guna membantui mereka
dalam mengelola perusahaan atau bagiannya. Agar akuntansi
biaya dapat mencapai tujuan tersebut biaya yang dikeluarkan
atau terjadi didalam perusahaan harus dicatgt dan
digolongkan sedemikian rupa sehingga memungkinkan :

1. Penentuan harga pokok produksi secara teliti ;

2. Pengendalian biaya ;

3. Analisa biaya.

Juga membantu dalam penyusunan dan pelaksananan budget,
menetapkan sistem dan prosedur sehingga memuﬁgkinkan
pengawasan dan efisiensi biaya.

Lebih dari itu informasi biaya dapat d;gunakan
manajemen dalam penetapan pendapatan dan penéambilan
keputusan. Untuk itu kepeiluan semua ini informasi biaya
harus disajikan berdasarkan kejadian yang sesungguhnya dan
tepat pada waktunya serta sistem akuntansi biayé harus
memadai.

Informasi tentang biaya ini juga merupakan salah satu
faktor penting yang harus diperhatikan dalam penentuan
harga pokok produksi. penentuan harga pokok produk secara
teliti hanya dapat dilakukan jika diadakan pemisahan secara

tegas antara biaya produksi dan non produksi.
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2.1.3. Hubungan antara Akuntansi Biaya dengan Manajemen

Antara Akuntansi biaya dengan manajemen terdapat
hubungan yang erat, karena akuntansi biaya merupakan alat
dari manajemen. Akuntansi biaya juga merupakan bagian yang
integral daripada proses manajemgn.

Akuntansi biaya memberikan klasifikasi dan pembagian
biaya-biaya yang tepat, mengontrol bahan-bahan baku, bahan-
bahan penolong, upah dan biaya-biaya tak langsung,
menetapkan standar-standar untuk menyusun efisiensi,
memberikan data-data untuk menyusun budget, menetapkan
harga, mengurangi kerugian-kerugian karena kondis; musim
dan menetapkan kebijaksanaan untuk mengadakan ekspansi atau
pengurangan aktivitas-aktivitas. \

Akuntansi biaya menerapkan prinsip-prinsip akuntansi
dengan cara yang sama dengan akuntansi pada umumnya dan
menyiapkan pada manajemen catatan-catatan lengkap,
analisis-analisis dan penafsiran-penafsiran | atas
pengeluaran-pengeluaran yang terjadi sehubungan dengan
operasi perusahaan.

Akuntansi biaya mengérahkan perhatian manajemen pada

hal-hal yang memerlukan koreksi.

2.2. Pengertian Pengendalian (controlling)
Upaya manajemen untuk mencapai tujuan organisasi
bertumpu pada fungsi kembar, yakni perencanaan dan

pengendalian. Fungsi perencanaan pada dasarnya adalah suatu
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proses pengambilan keputusan sehubungan dengan hasil-hasil
yang diinginkan, penggunaan sumber daya, dan pembentukan
suatu sistem komunikasi yang memungkinkan pelaporan dan
pengendalian hasil aktual serta pembandingan hasil-hasil
tersebut dengan rencan. Fungsi pengendalian adalah upaya
sistematis oleh manajemen untuk menghimpun dan wmengatur
kekuatan alam, perilaku manusia dan obyek-obyek matérial ke
dalam suatu unit yang terkoordinasi untuk mencapai rencana.

Dalam hal ini Matz and Usry mengemukakan definisi
pengendalian (control) sebagai berikut

" Control is that force which quides management in

achieving objectives by comparing performance with

policies and decisions".
( 1 hal. 1)

Dari definisi diatas dapat diartikan bahwa control
atau pengendalian atau disebut juga pengawasan adalah daya
membimbing manajemen untuk mencapai sasaran dengan
membandingkan pelaksanaan kerja dengan kebijaksanaan dan
ketentuan Yang berlaku.

Untuk mengelola perusahaan manajemen memerlukan
informasi sistematik mengenai perbandingan biaya§ maupun
perincian biaya dan keuntungan. Informasi ini diperlukan
untuk membantu
1. Pihak manajemen eksekutif dalam merencanakan  sasaran

laba;

2. Untuk menetapkan sasaran dari suatu bagian vyang

membimbing para manajemen tingkat menengah dan operasi
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untuk mencapai sasaran terakhir;

3. Untuk mengukur dan mengawasi kegiatan dari tiap bagian
dan fungsi dengan menggunakan anggaran dan standar
sebagai ukuran;

4., Menganalisa dan menetapkan perubahan-perubahan dan
perbaikan untuk memelihara kesinambungan gerak maju dari
organisasinya yang seimbang dengan pembentukan laba dan
sasaran usaha lainnya.

Manajemen control merupakan suatu usaha sistematik
dari manajmen untuk membandingkan antara pekerjaan dengan
rencana. Fungsi pengendalian ini adalah sangat penting
untuk mencapai sasaran. Pengendalian atau pengawasan terus
menerus terhadap suatu kegiatan tugas atau pekerjaan
diperlukan untuk menjaga agar hal tersebut tetap berada
didalam batas-batas yang ditetapkan sebelumnya. Batas-batas
ini yang disebut dengan ‘"anggaran" atau ‘"standar",
ditetapkan bagi pabrikasi pemasaran, kekayaan dan kegiatan
lainnya. Hasil yang dicapai diukur terhadap rencana, jika
didapat perbedaan yang berarti, diambil tindakan perbaikan.
Proses pengontrolan dapat .dilukiskan dengan bagan berikut
ini, (lihat gambar 1).

Sedangkan Charles T.Hongern berpendapat bahwa control

adalah



"Control is the implementation of the decision and the
use of feed back so that the goal are attained".
( 8 hal. 6 )
Kontrol adalah alat daripada pengambilan keputusan dan
pemakaian sistem wumpan balik sehingga sasaran dapat

dicapai. Definisi ini sangat luas dan fleksibel. Kontrol
sebagali alat yang baik dari bermacam-macam pilihan
kegiatan, memungkinkan komunikasi yang efekti, umpan balik
yang kontinue, dan fleksibilitas managerial. Pemrosesan dan
pelaporan historis organisasi dan proyeksi data ekonomis
membantu manajemen dalam mengembangkan potensi-potensi
baru, meningkatkan peluang-peluang yang ada, menetapkan
pengendalian operasi yang lebih agresif namun tetap
flesibel, dan mempertinggi proses manajemen melalui
evaluasi data dan umpan balik yang obyektif.

Akuntansi biaya -sering dipakai sebagai kunci manajemen
dalam membantu pemikiran atau pertimbangan, dan melengkapi
manajemen dengan alat-alat untuk seluruh kegiatan
perencanaan dan pengawasan.

Dalam hal ini partisipasi pengawas keuangan
(controller) sangat memegang peranan sangat penting, karena
controller membantu manajemen dalam melakukan kegiatan

perencanaan dan pengawasan.
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Fungsi daripada controllership sector dalam ﬁegiatan
perusahaan ditunjukkan dalam gambar 2 (pada halaman
terakhir bab ini). Dengan melihat gambar tersebué, akan
tampak bahwa sistem pelaporan variance analysis mempunyai
peranan dalam pengendalian biaya. Pada saat ini alat-alat
akuntansi biaya sebégai alat control akan membuat
perbandingan antara hasil-hasil kegiatan yang telah
dilakukan dengan standar atau budget.

Dari segi pengawasan, tugas controller merupakan hasil
dari perlunya tindakan pemeriksaan dan keseimbangan di
dalam lingkungan usaha.

Dari uraian tersebut diatas, bahwa control
(pengendalian) merupakan salah satu.fungsi manajemen yang
melakukan kegiatan pengukuran dan perbaikan terhadap
pelaksanaan sehingga tujuan dan rencana perusahaan dapat
dicapai. Pengendalian manajemen mencoba agar pelaksanaan
sesuai dan cocok dengan rencana dan standar. Dalam fungsi
ini controller dapat membantu, dia tidak memaksakan
pengendalian, kecuali dalam departemennya sendiri, tetapi
dia menyediakan informasi yang akan digunakan oleh pimpinan
fungsional untuk mencapai pelaksanaan yang diharuskan.

Pengendalian biaya yang efektif tergantung dari pada
layaknya perencanaan biaya untuk masing-masing kegiatan,

fungsi dan keadaan.
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2.3. Pengertian Harga Pokok Standar

Secara umum harga pokok dapat dibagi menjadi dua
kategori, yaitu harga pokok historis dan harga pokok yang
ditentukan dimuka.

Harga pokok historis dihitung pada ‘saat produksi
selesai atau beberapa waktu kemudian dan daEa ini
bermanfaat dalam memberikan informasi untuk masa yang akan
datang guna memperbaiki apa yang telah dilaksanakan dimasa
yang laiu. Dengan hanya mengumpulkan harga pokok historis,
manajemen tidak dapat melihat ketidakefisienan atau
kesalahan-kesalahan produksi yang telah dilakukan.
Manajemen tidak hanya membutuhkan data biaya guna
merencanakan kegiatan perusahaan diﬁasa yang akan‘datané,
tetapi memerlukan pula metode untuk mengukur kegiatan yang
sedang berjalan. Hal ini mendorong pemakaian harga pokok
yang diéentukan dimuka (predetermined cost). Dengén harga
pokok yang ditentukan dimuka memungkinkan manajemen untuk
mengetahui sebelum produksi dimulai berapa biaya vyang
seharusnya.sehingga dapat diketahui ketidakefisienan atau
pemborosan yang terjadi. Salah bentuk biaya yang ditentukan
dimuka adalah harga pokok standar (standard cost).

Dalam hal ini Drs. Mulyadi, Ak., memberikanibatasan
pokok standar (standar cost) sebagai berikut |

"Harga  pokok standar adalah harga pokok vyang

ditentukan di muka, yang merupakan jumlah biaya yang
seharusnya untuk membuat satu satuan produk atau
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membiayai proses produksi tertentu dibawah asumsi
kondisi ekonomi, efisiensi dan faktor-faktor 1lain

tertentu".
( 2 hal. 320 )

Sedangkan Drs. R.. Soemita Adikoesoemah, Ak.,
mengemukakan batasan Harga pokok standar sebagai berikut

"Harga pokok standar adalah harga pokok vyang

ditetapkan dimuka untuk memprodusir satu unit atau

beberapa unit barang-barang, selama suatu periode

tertentu dalam waktu dekat". j

( 5 hal. 227 )

Menurut Matz and Usry dalam bukunya Cost Accounting,
menyatakan :

"A standard cost is the predetermined cost of

manufacturing a single unit or a number of product

units during a specific period in the immediate
future".
( 1 hal. 544 )

Dari  beberapa pendapat tersebut diatas dapat
disimpulkan bahwa harga pokok standar merupakan biaya yang
direncanakan untuk suatu produk ~dalam kondisi operasi
berjalan atau vyang diharapkan. Harga pokok  standar
didasarkan atas kondisi efisiensi dan volume normal atau
ideal.

Harga pokok standar ini terdiri dari dua komponen
yaitu suatu ‘"standar" dan suatu "harga pokok". Yang
dimaksud dengan standar ialah suatu metode penetapan atau
pengukuran secara hati-hati dari pelaksanaan suatu tugas.
Pengukuran-pengukuran kuantitatif dan kualitatif ini

kemudian dijadikan biaya-biaya untuk memperoleh harga pokok

standar.
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Pada umumnya standar-standar kuantitatif ini tidak
berubah, kecuali jika terjadi perubahan dalamj metode
operasi atau barang-barang yang diprodusir. Yangﬁmungkin
berubah ialah standar-standar kualitatifnya, jika tingkat

upah atau harga barang-barang berubah.

2.3.1. Jenis Standar
Standar dapat digolongkan atas dasar tingkat ketetatan

atau kelonggaran sebagai berikut : |

"1. Ideal standards (standar-standar ideal atau disebut
juga standar teoritis);
Standar-standar ini ditetapkan tanpa memperhatikan
perubahan-perubahan dalam kondisi perusahaan. Standar-
standar ini merupakan tingkat pelaksanaan yang harus
dicapai dengan kombinasi yang terbaik dari 'faktor-
faktor produksi, misalnya, harga yang paling
menguntungkan dari bahan-bahan baku dan tenaga kerja,
hasil produksi yang tertinggi dan efisiensi vyang
maksimum dalam menggunakan sumber-sumber produksi.
Standar-standar ini biasanya disebut "Enginering
Standards" yang tidak berubah, kecuali jika ada
perubahan-perubahan kondisi yang radikal. ‘

2. Normal standards (standar-standar normal);
Standar normal ialah standar-standar biaya yang
ditetapkan berdasarkan kondisi-kondisi operasi yang
normal dari suatu perusahaan tertentu selama suatu
periode konjungtur yang lengkap.

3. Current or expected Actual Standards (standar-standar
yang berlaku sekarang);
Standar-standar ini ditetapkan dengan memperhatikan
kondisi-kondisi perusahaan yang bersangkutan pada waktu
sekarang dan yang mungkin dapat dicapai dalam periode
pembukuan yang akan datang. Tiap penyimpangan dari
standar ini merupakan inefisiensi dalam proses
produksi, kecuali jika disebabkan oleh faktor-faktor
yang tidak dapat dikontrol. Jika penyimpangan-
penyimpangan itu terjadi karena faktor-faktor yang
tidak dapat dikontrol,. maka standar-standar itu harus
ditinjau kembali.
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4. Basic or Bogey Standards,
Standar-standar ini ditetapkan untuk satu tahun dasar

tertentu, sedangkan untuk tahun-tahun berikutnya
digunakan angka-angka indeks. Standar ini digunakan
sebagai alat pengukur untuk membandingkan

pelaksanan-pelaksanaan sekarang dan standar-standar ini
tidak ditinjau kembali jika terjadi perubahan dalam
proses produksi atau barang-barang yang diproduksi®.

( 5 hal. 228 - 229 )

Menurut Drs. Mulyadi, Ak., standar terbagi kedalam
empat jenis, yaitu

"1. Standar teoritis, vyaitu standar yang ketat dalam
pelaksanaannya tak pernah dapat dicapai. Asumsi yang
mendasari standar teoritis ini adalah bahwa standar
merupakan tingkat yang paling efisien yang dapat
dicapai oleh para pelaksana. Standar teoritis ini dapat
digunakan dalam jangka waktu yang relatif lama.:

2. Rata-rata biaya waktu yang 1lalu, yaitu suatu harga
pokok standar yang ditentukan dengan menghitung rata-
rata biaya periode yang telah 1lampau, standar ini
cenderung merupakan standar yang longgar sifatnya. Akan
tetapi rata-rata biaya waktu yang lalu dapat mengandung
biaya-biaya yang tidak efisien, yang seharusnya tidak
boleh dimasukan sebagai unsur harga pokok standar.

3. Standar normal, yaitu standar yang didasarkan atas
taksiran biaya dimasa yang akan datang dibawah asumsi
keadaan ekonomi dan kegiatan yang normal. Standar
normal berguna bagi manajemen dalam perencanaan
kegiatan jangka panjang dan dalam pengambilan keputusan
yang bersifat jangka panjang.

4. Pelaksanaan yang terbaik dapat dicapai (Attainable High
Performance), yaitu standar vyang didasarkan pada
tingkat pelaksanaan yang dapat dicapai | dengan
memperhitungkan ketidakefisienan kegiatan yang tidak
dapat dihindari terjadinya".

( 3 hal.320 )

Sedangkan Matz and Usry dalam bukunya Cost Accounting
menyatakan :

"Current Standards are of three types

1. The expected actual standard is a standard set for

an expected level of operation and efficiency. It
is a reasonably close estimate of actual results.
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2. The normal standard is a standard set for a normal
level of operation and efficiency, intended to
represent challenging yet attainable results.

3. The theorotical standard is a standard setlfor an
ideal or maximum level of operation and efficiency.
Such standards constitute goals to be aimed for
rather than performance that can be currently
achieved".

( 1 hal. 546 )

Sedangkan Ray H. Garrison membagi standar kedalam dua

kategori yaitu : |

"1. Standar Ideal (Ideal Standard) adalah standar yang
hanya dapat dicapai dalam keadaan yang paling
baik. Standar ini tidak memperhitungkan pemogokkan
mesin atau gangguan kerja, dan memerlukan tingkat
upaya yang hanya dapat dicapai oleh karyawan yang
lebih ahli dan efisien. ‘

2. Standar Praktis (Practical Standard) yaitu standar
yang dapat dicapai melalui usaha yang wajar dengan
efisiensi yang cukup tinggi". ‘

( 4 hal. 4 )

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa

standar berlaku bagi berbagai jenis perusahaan dan dalam
menentukan jenis standar yang akan digunakan perlujkiranya
diperhatikan faktor-faktor yang wajar dan adil untuk setiap
operasi atau proses agar standar tersebut dapat dicapai
melalui wusaha yang wajar dengan efisiensi yang cukup

tinggi.

2.3.2. Penetapan Standar-standar
Sukses tidaknya penggunaan sistem kalkulasi harga
pokok standar tergantung dari ketelitian dan iepatnya

penetapan standar-standar.
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Oleh karena itu, maka pada waktu menetapkan standar-

standar perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut

" 1. Pengalaman-pengalaman pada waktu yang lalu.
2. Penelitian yang mendalam mengenai semua |operasi
dan semua barang-barang yang dihasilkan.
3. Penelitian yang mendalam mengenai waktu kerja
untuk melaksanakan bermacam-macam operasi.
4. Penelitian yang mendalam mengenai kuantitas dan
jenis bahan-bahan baku yang dibutuhkan". |
( 5 hal. 230)

Dari hasil ©penelitian tersebut diatas kemudian
ditetapkan standar-standar untuk suatu jangkal waktu
tertentu, misalnya enam bulan atau setahun, yang akan
digunakan untuk mengontrol dan menganalisa biaya-biaya.

Penetapan biaya standar merupakan hasil kerja sama
antara beberapa bagian, antara 1lain, bagian-bagian
enginering, time and motion study, akuntansi, kepegawaian
dan pembelian. Penetapan tersebut harus dilakukan dengan
cermat dan tentunya bukan merupakan hal yang gampang.

Proses penetapan standar-standar ini Biasanya
dilakukan sebagai berikut :

"Lebih dulu oleh Enginering Departement ditetapkan
product designs. Kemudian product design ini dikirimkan
ke beberapa bagian, yang melengkapi perincian dari
product design itu, lalu dikirimkan ke panitia penyusunan
kalkulasi harga pokok standar. Dengan menggunakan data-
data yang dilampirkan pada product design dan data-data
yang diperoleh dari bagian pembukuan dan harga-harga dari
bagian pembelian, maka panitia ini menyusun kalkulasi
harga pokok standar dari barang-barang yang akan

diproduksi”.
( 5 hal. 231 )
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Biaya standar dapat digunakan baik dalam metode harga
pokok pesanan maupun metode harga pokok proses. Tetapi bila
suatu perusahaan manufaktur melakukan sejumlah besar
pekerjaan yang berbeda dalam jangka waktu yang ‘relatif
pendek, dalam hal ini penentuan harga pokok standar tidak
lagi praktis. Harga pokok standar dapat digunakan dalam
perusahaan yang aktifitasnya bersifat rutin dan berulang-
ulang serta produknya telah distandarisasikan.

Berikut ini penulis akan membahas mengenai ﬁrosedur
penentuan harga pokok standar yang dibagi kedalam tiga
bagian : biaya bahan baku standar, biaya tenaga kerja
standar dan biaya overhead .pabrik standar.

1. Standar Bahan Baku Langsung
Standar untuk bahan baku terbagi dalam standar

a. Kuantitas
b. harga

a. Standar kuantitas bahan baku langsung :(Direct
Material Quantity Standards)
Yaitu input phisik yang diperlukani untuk
memproduksi sejumlah output tertentu. Untuk
menetapkan standar kuantitas, oleh  bagian
enginering terlebih dahulu dianalisakan jénis dan
kualitas bahan yang akan dipakai. Selanjutnya dari
data-data diatas ditentukan ukuran, bentuk dan

kualitas yang paling ekonomis.
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Dalam perhitungan ini harus mencerminkan jumlah
bahan yang wmasuk kesetiap satuan produk-produk
jadi, maupun mencerminkan cadangan untuk kerusakan
yang tidak dapat dihindari dan ketidakefisienan
normal lainnya yang tidak dapat dihindari.
Kuantitas standar bahan baku dapat ditentukan
dengan menggunakan.:
1> Penyelidikan tekhnis,
2> Analisa catatan masa lalu dalam bentuk

a. Menghitung rata-rata pemakaian bahan baku
untuk produk atau pekerjaan yang yahg sama
dalam periode tertentu masa lalu.

b. Menghitung rata-rata pemakaian bahan baku
dalam pelaksanaan pekerjaan yang paling baik
dan yang paling buruk di masa lalu. ‘

c. Menghitung rata-rata pemakaian bahan baku
dalam pelaksanaan pekerjaan yang paling baik.

Standar Harga Bahan Baku Langsung (Direct Material
Price Standards)

Harga standar ini pada umumnya ditentukan dari
daftar harga supplier, katalog atau informasi yang
sejenis dan informasi-informasi lain yang éersedia
yang berhubungan dengan kemungkinan perubahan
harga-harga tersebut dimasa depan. Harga yang

dipakai sebagai harga standar dapat berupa
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1> Harga yang diperkirakan akan berlaku dimasa yang
akan datang, biasanya untuk jangka waktu satu
tahun. |

2> Harga yang berlaku pada saat penyusunan standar.

3> Harga vyang diperki;akan akan merupakan harga
normal dalam jangka panjang.

Harga mana yang akan dipilih sebagian tergantung

dari jenis fluktuasi harga yang diperkirakan dan

tujuan penggunaan biaya standar tersebgt. Dan

biasanya harga standar ini ditetapkan pada akhir

tahun, untuk digunakan dalam tahun berikutnya.

Tetapi harga standér ini dapat diubah bila terjadi

penurunan atau kenaikan harga yang bersifat luar

biasa.

Harga standar bahan baku digunakan untuk

1> Mengecek pelaksanaan pekerjaan deﬁartemen
pembelian, |

2> Mengukur akibat kenaikan atau penurunan harga
terhadap laba perusahaan.

Biasanya sangat sukar untuk menetapkan harga satuan

standar dari bahan-bahan baku, karena harga yang

sebenarnya dari bahan baku tersebut sangat

dipengaruhi oleh faktor-faktor ekstern. Inki dari

penentuan harga standar bahan baku ini harus

mencerminkan harga pokok akhir bahan baku yang

dikirim, setelah dikurangi segala potongan.
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2. Standar Tenaga Kerja Langsung

Standar tenaga kerja langsung terdiri dari dua kategori

yaitu

a.

a. Standar upah tenaga kerja langsung
b. Standar jam kerja langsung.
Standar Upah Tenaga Kerja Langsung (The standard
direct labor rate) |
Standar upah tenaga kerja langsung dapat disamakan
dengan harga tenaga kerja langsung. Penentuan tarip
upah standar memerlukan pengetahuan mengenai kegiatan
yang dijalankan, tingkat kecepatan tenaga kerja yang
diperlukan dan rata-rata tarip upah per jaﬁ yang
diperkirakan akan dibayar.
Tarip upah standar dapat ditentukan atas dasar::
1. Union contract (perjanjian kerja dengan organisasi
buruh) . '
2. Upah rata-rata dalam waktu yang lalu.
3. Perhitungan tarip wupah dalam keadaan operasi
normal. |
4. Taksiran-taksiran berdasarkan pengetahuan dan
pengalaman perusahaan itu sendiri.
Standar Jam Kerja Langsung (The standard direct labor
time).
Standar jam kerja langsung dapat disamakan dengan
dengan standar kuantitas tenaga kerja langsung, yaitu

waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan satu satuan
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produk. Waktu standar ini Dbiasanya diﬁetapkan

berdasarkan hasil penelitian waktu kerja dan gerakan-

gerakan dari tiap pekerjaan, yang dilakukan oleh
bagian produksi. Waktu kerja standar ini dapat
ditetapkan berdasarkan :

1. Jam kerja rata-rata dalam waktu-waktu yang lalu.
2. Hasil percobaan-percobaan dalam proses produksi
dengan kondisi-kondisi yang diharapkan normal.

3. Hasil time and motion study dari bermacam-macam
operasi dengan kondisi-kondisi yang berlaku
sekarang.

4. Taksiran yang didasarkan atas pengalaman dan
pengetahuan dari proses produksi dan barang-barang
vyang diproduksi.

Adapun mengenai syarat mutlak berlakunya jam tenaga

kerja standar menurut Drs. Mulyadi, Ak., adalah :

"l1. Tata 1letak pabrik (plan 1layout) vyang efisien
dengan peralatan yang modern sehingga | dapat
dilakukan produksi yang maksimum dengan biaya
yang minimum.

2. Pengembangan staff perencanaan produksi, routing,
scheduling dan dispatching, agar aliran proses
produksi lancar, tanpa terjadi penundaan dan
kesimpangsiuran.

3. Pembelian bahan baku direncanakan dengan baik
sehingga tersedia pada saat dibutuhkan 'untuk
produksi.

4. Standarisasi kerja karyawan dan metode-metode
kerja dengan intruksi-intruksi dan latihan yang
cukup bagi karyawan, sehingga proses produksi

dapat dilaksanakan di bawah kondisi yang paling
baik". ( 2 hal. 325 ).
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Ada beberapa masalah dalam pengendalian biaya overhead
diantaranya adalah perilaku biaya overhead ‘yang berubah-
ubah, beberapa bersifat variabel, beberapa bersifaé tetap,
dan beberapa bersifat campuran. Untuk mengatasi ‘masalah
tersebut adalah dengan wmenggunakan anggaran f;eksibel
(fleksible Budget), yaitu anggaran yang disusun set;ap saat
sebagai pembanding biaya yang sesungguhnya pada tingkat
aktivitas berapapun yang berada dalam range relevan. Dalam
fleksible budget dipisahkan faktor-faktor biaya tetap dan
variabel, dan memperlakukan biaya overhead tetap sebagai
biaya yang jumlah totalnya tetap dalam volume tertentu.

4. Penetapan Daftar Harga Pokok

Setelah suatu sistem standar dibentuk, maka untuk tiap
macam barang yang akan diproduksi dibuat satu kartu
kalkulasi harga pokok standar, yang mencatat nama‘barang
dan tanggal penetapan harga pokok standar; pemakaiaﬁ tiap
macam bahan baku, baik kuantitas maupun harga standarnya;
jam kerja standar dan tarip upah standar; tarip biaya

overhead pabrik standar dan waktu standarnya.

2.4. Analigsa Selisih (Variance Analysis)

Analisa selisih (variance analysis) adalah analisa
terhadap perbedaan antara biaya-biaya yang térjadi

(sesungguhnya) dengan standar biaya.



42

Dalam perusahaan industri, analisa variance biasanya
dilakukan atas biaya bahan baku langsung (direct material),
biaya tenaga kerja 1langsung (direct labor}) dan biaya
overhead pabrik (factory overhead).

Apabila biaya actual (sesungguhnya) melebihi biaya
standar, maka variance biayanya disebut . "tidak
menguntungkan (unfavorable) karena kelebihan ini akan
mengurangi laba. Sebaliknya apabila biaya standar melebihi
biaya actual, maka variance biayanya disebut
"menguntungkan® ({(favorable) karéena hal ini akan memperbesar
laba. akan tetapi, berbagai analisis tersebut tidak
berakhir dengan pengidentifikasian saja. Variancelah yang
menjadi  pertanyaaan, bukan jawabannya. Alasan-alasan
terjadinya varian harus ditentukan dan tindakan mahajemen
yang tepat harus diambil agar dapat dilakukan penge#dalian
biaya yang dikehendaki. Berikut ini akan diuraikan analisa

varian baik atas biaya bahan baku, biaya tenaga' kerja

maupun biaya overhead pabrik.

2.4.1. Selisih Biaya Bahan Baku (Material Variance)
Ada dua macam selisih biaya bahan baku, Yaitu :
a. Selisih harga bahan baku (material price variance),
b. Selisih pemakaian bahan baku (material quantity

variance)
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Untuk menghitung dua macam selisih ini perlu di
ketahui |
"1> Jumlah fisik bahan baku yang sesungguhnya ‘dipakai;
2> Harga sesungguhnyé bahan baku per-satuan;
3> Jumlah fisik bahan baku yang dipakai menurut
standar;
4> Harga bahan baku per-satuan”.
( 3 hal.341 )
a. Selisih Harga Bahan Baku (material Price Va#iance)
Rumus untuk menghitung selisih harga bahan baku
adalah sebagai berikut
Selisih harga bahan : Jumlah fisik bahan baku yang
sesungguhnya dipakai x, (harga
bahan baku per-satuan @enurut
standar dikurangi harga
sesungguhnya per-satuan?
Metode pencatatan harga bahan menurut Drs. Mulyadi,
Ak., dalam buku Akuntansi Biaya Yaitu :
1. Selisih harga bahan baku dicatat pada saat' bahan
baku dibeli. |
2. Selisih harga bahan baku dicatat baik pada saat
bahan baku dibeli maupun saat dipakai padé saat
proses produksi.

( 3 hal. 341 )
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b. Selisih Pemakaian Bahan Baku (material Variance)

Untuk menghitung selisih pemakaian bahan baku,
diperlukan data mengenai data kuantitas standar bahan
baku yang terdapat dalam produk yang diﬁ;oduksi.
Jumlah ini diperoleh dengan mengalikan unit fisik yang
diproduksi (unit equivalen) dengan kuantitas ' standar
bahan baku yang dipakai dalam setiap unit tersébut.

Rumus menghitung fisik equivalen yang diproduksi
(equivalent fhisical Units Produced) adalah :

Jumlah produk selesai ...................... . XX

Unit equivalen persediaan akhir dalam proses xx

Unit equivalen persediaan awal produk dalam

o3 oo 1T O . Xx

Unit fisik equivalen yang diproduksi ........ xx
Rumus penghitungan kuantitas standar bahan baku yang
dipakai adalah : |
"Kuantitas standar bahan baku per-satuan produk x unit
fisik equivalen yang diproduksi ".

( 3 hal. 342 )
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' Sedangkan rumus penghitungan selisih pemakaian bahan
baku adalah :

Harga standar bahan baku per-satuan x (kuantitas
standar bahan baku yang dipakai dikurangi kuantitas

sesungguhnya bahan baku yang dipakai).

2.4.2. Selisih Biaya Tenaga Kerja (Direct Labour Variance)
Ada dua macam selisih biaya tenaga kerja yaitu :
a. Selisih tarip Upah (labor rate /wages variance)
b. Selisih efisiensi tenaga kerja ? (labor
efficiency/time/useg variance)
Untuk menghitung selish biaya tenaga kerja dibutuhkan
data :
"l> Jam kerja sesungguhnya;
2> Tarip upah sesungguhnya;
3> Jam kerja standar;
4> Tarip upah standar".
( 3 hal. 343 )
a. Selisih tarip upah (labor rate/wages Varian¢e)
Selisih ini adalah perbedaan antara stanéar dan
actual rate. Rumus penghitungannya adalah
Jam kerja sesungguhnya x (tarip bupah standar -

tarip upah sesungguhnya).
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b. Selisih efisiensi tenaga kerja (labor
efficiency/useg variance)

Untuk menghitung selisih efisiensi upah, harus
lebih dahulu jam kerja standar. Unutk menghitung jam
kerja standar lebiﬁ dahulu dihitung wunit fisik
equivalen yang diproduksi. Jam kerja standar

ditentukan sebagai berikut

"Angka equivalen produksi x jam kerja  standar
per-satuan produk".

( 3 hal. 344 )

Selisih efisiensi upah = tarip wupah standar x (jam

kerja standar - jam kerja

sesungguhnya.

2.4.3. Selisih Biaya Overhead Pabrik (Factory Overhead

Variance)

Untuk menghitung selisih biaya overhead pabrik,
terlebih dahulu perlu diketahui budget dari biaya
overhead tersebut. Budget biaya overhead memberikan
pengurangan-pengurangan yang sesuai dengan perubahan
aktivitas, oleh karena itu budget ini di sebut budget
fleksibel (Flexible Budget). Disamping itu juga perlu
di tetapkan tarip biaya overhead normal berdasarkan

jumlah biaya overhead pada volume kapasitas normal.
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Tarip biaya overhead pabrik biasanya di tetapkan lebih
dahulu berdasarkan jam tenaga kerja langsung  (Direct
Labor Hours) atau jam kerja mesin (machine Houfs).
Analisa selisis biaya overhead pabrik (Factory
Overhead Variance)dapat di hitung dengan menggunakan :
1. Metode dua selisih (Two Variance Methode), dalam
metode ini selisih biaya overhead 3dipecah
menjadi
a.Selisih terkendalikan: yaitu,perbedaan biaya
overhead sesungguhnya yang dikeluarkan dengan
biaya overhead yang di anggarkan pada jam kerja
standar.
b.Selisih volume, yaitu perbedaan antara biaya
overhead yang di anggaarkan pada jam standar
dengan biaya overhead standar yang di bebankan
ke rekening barang dalam proses (Jaﬁ Kerja
Standar x tarif overhead standar).
2. Metode tiga seliéih (Three Variance Mehtode),
terbagi:
a.Spending Expenditure (selisih pengeluaran) ialah
selisih antar overhead aktual dengan budget
berdasrkan jam kerja aktual yan digunakan.
b.Idle capacity varinace ( selisih kapasitas yang
menganggur), yaitu selisih antara budggt yang
telah ditetapkan berdasarkan jam kerja aktual

dikalikan dengan tarip overhead standar.
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c.Effeciency Variance (selisih efisiensi) yaitu
‘'selisih antara jam kerja sesungguhnya dikalikan
dengan tarip overhead standar dan jumlah tenaga
kerja dukalikan dengan tarip overhead standar.

Metode empat selisih (four variance methode),

ternbagai dalam :

a.Selisih efisiensi variabel (Spending vafiance),
selisih ini dihitung dengan cara mengalikan
tarip overhead standar variabel dengan selisih
antara jam kerja standar dengan jam kerja
sesungguhnya.

b.Selisih efisiensi tetap (fixed efficiency
varianace), selisih ini dihitung dengan cara
mengalikan tarip overvead staﬁdar tetap dengan
selisih antara jam kerja standar dengan jam
kerja sesungguhnya. |

c.Spending variance (Selisih pengeluaran), ialah
selisih antara overhead aktual dengan budget
berdasarkan jam kerja aktual yang digunakan.

d.Idle capacity variance (Selisih kapasitas yang
menganggur), yaitu selisih antara budget yang
telah ditetapkan berdasarkan jam kerja aktual

dikalikan dengan tarip overhead standar.
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2.5. Peranan Analisa Varian dalam Pengendalian Biaya
Produksi |
Salah satu alasan memisahkan standar keddalam
katagori, harga dan kuantitas adalah bahwa saat pen&ambilan
keputusan pengendalian harga yang dibayar dan k#antitas
vyang digunakan pada umumnya akan berbeda. Apabiﬂa salah
satu kuantitas masukan atau biaya masukan melebﬂh. batas
yang telah ditetapkan mandjemen, maka perhatian ménajemen
dicurahkan pada selisih tersebut dan dengan cara aemikian
memungkinkan manajer memusatkan upayanya yang terbaik.
Biaya standar dan variance merupakan suatu al%t bantu
agar manajemen menerima informasi mengenai keefektifan
upaya produksi maupun para supervisor. Bila iterjadi
variance-variance yang cukup material dibandingkan dengan
standar yang seharusnya terjadi, maka dari hasil analisis
variance tersebut diambil langkah-langkah untuk mélakukan
revisi/perbaikan. 3
Variance bukan merupak masalah perhitungan jﬁmlahnya
saja tetapi merupakan batu loncatan bagi analisi% untuk
penyidikan dan tindakan-tindakan lebih lanjut. Bila ada
variance yang terlalu besar wmaka harus dilihat ikembali
apakah standar dari produk itu sudah benar. :
Variance memberikan tolak ukur guna mengukur kéwajaran
standar, memungkinkan pimpinan untuk mengubah arah usaha

terlebih dahulu dan membuat penyesuaian yang tepat.f
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BAB III

OBJEK DAN METODA PENELITIAN

3.1. Obyek Penelitian

Perusahaan yang menjadi obyek penelitian? dalam
penyusunan skripsi ini adalah PT PROSPECT INDOSPIRIT
FOOTWEAR yaitu sebuah perusahaan yang bergerak dibidang
industri sepatu, dengan lokasi pabrik di Cibinong Centre
industri Estate, Gunung Putri Bogor.

Penelitian yang dilakukan dalam skripsi ini mengenai
peranan analisa selisih (Variance Analysis) yang menitik
beratkan pada hubungannya dengan pengendalian biaya
produksi, yaitu selisih bahan baku, biaya tenaga kerja dan
biaya over head. Dan 1langkah-langkah yang diambil oleh
manajemen atas terjadinya selisih tersebut baik ﬁerhadap

standar maupun terhadap budget.

3.1.1. Sejarah Singkat Perusahaan

PT Prospect Indospirit Footwear merupakan perusahaan
swasta nasional (PMDM), yang berdiri pada tahun 1988 dengan
nama sebelumnya yaitu PT Prospect Indospirit, kemudian pada
tahun 1989 berubah menjadi PT Ritra Prospect Indospirit,

dengan lokasi pabrik di Tangerang, dan pada tanggal 8
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Agustus 1992 perusahaan mengganti namanya menjadi PT
Prospect Indospirit Footwear dan kemudian 1letak pabrik
pindah ke lokasi yang sekarang.

Perusahaan ini bergerak dibidang industri sepatu
dengan orientasi pasar 100% ekspor dan negara} tujuan
ekspornya yaitu Eropa, Asia, Australia dan Amerika.‘

Adapun struktur permodalan perusahaan :sebagai
berikut

1. Autrorized Capital. Rp. 2.000, Milyar.

2. Issued Capital Rp. 1.550, Milyar.

3. Paid Up Capital

Rp. 1.550, Milyar.

Dalam melakukan kegiatan usahanya perusahaan juga
menggunakan tenaga ahli dari Korea yang berpengalaman luas

dalam proses pembuatan sepatu.

3.1.2. Struktur Organisasi

Dalam menjalankan aktivitas perusahaan perlu? adanya
organisasi untuk menjaga kelangsungan hidup perusahaan. Hal
ini dimaksudkan agar segala aktivitas yang dilakukan dapat
berjalan dengan lancar. Dan dengan aktivitas yang lancar,
maka sasaran atau tujuan perusahaan dapat tercapai.

Struktur organisasi PT Prospect Indospirit Footwear
adalah struktur organisasi yang berbentuk garis (lini) dan

staff (lampiran 1), yang dipimpin oleh Dewan Direktur dan
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membawahi antara lain :

1. General Manager, yang bertanggung jawab kepada Dewan
Direktur atas operasional perusahaan.

2. Commercial Manager, yang memimpin departemen—debartemen
Purchasing, Marketing, dan bertanggung jawabj kepada
General Manager.

3. Factory Manager, yaitu yang bertanggung 3jawab atas
jalannya proses produksi perusahaan.

4. Finance and Accounting Manager, bertanggung jawab dalam

mengelola keuangan perusahaan dan pendanaan perusahaan.

3.1.3. Proses Produksi

Sebagaimana telah diuraikan dimuka bahwa PT Prospect
Indospirit Footwear adalah perusahaan dengan produk utama
yang dihasilkan adalah sepatu.

Jenis dan model sepatu yang dihasilkan perusahaan
bermacam-macam sesuai dengan pesanan konsumen, dari
berbagai macam jenis produk yang dihasilkan diantaranya
adalah Soccer, Jogging, Shadow dan Tennis.

Bahan baku untuk sepatu tergantung daripada jenis dan
model yang akan diproduksi tetapi pada umumnya terdiri dari
bahan nilon dan benang nilon, karet busa, benang polyester,
EVA (Ethyl Vinyl Acetate), Vinyl, Texon, Cotton, Stretch,

karet, bahan perekat, latex dan bahan lainnya.
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Proses pembuatan sepatu di PT Prospect Indospirit

Footwear pada dasarnya mengikuti tiga sub-proses, yaitu

a. Pembuatan bagian alas sepatu (Outsole)

Dalam proses ini bahan baku karet dipotong, dicampur dan
dibentuk dengan bahan kimia tambahan lainnya menjadi
lembaran bahan dengan ketebalan tertentu, yang kemudian
dipotong, dibentuk, direkatkan, dan kemudian dipress
menjadi bagian alas ' sepatu dengan ukuran vyang
ditetapkan. Dalam bagian ini lapisan 1luar direkatkan
dengan bahan spons dan bahan lainnya untuk membentuk
bagian tumit kaki dan disimpan dalam gudang seﬁentara,
menunggu proses assembling berikutnya.

b. Proses pemotongan_ dan pembuatan bagian atas iUgéer) dan
komponen lainnya

Dalam bagian ini maka bahan canvass dilapisi dan
dipotong sesuai ukuran menjadi komponen-komponen sepatu
yang kemudian dijahit menjadi bagian atas sepatu.
Selanjutnya bagian atas ini dijahit untuk assembling
kemudian dan bagian insole diwarnai dan dipanaskan.
c.Assembling

Proses ini mengkombinasikan hasil produksi dari dua sub-
proses sebelumnya. Mula-mula bagian atas dan texon
direkatkan dan dipanasi, setelah itu bagian tersebut
dijahit pada bagian bawah dengan lem, pemanasan dan
ditekan. Akhirnya bagian insole direkatkan didalam

sepatu.
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Untuk lebih jelasnya proses produksi tersebut diatas
digambarkan didalam skema produksi pada halaman terakhir

bab ini.

3.2. Metode Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan
metode penelitian berupa study kasus dimana untuk
memperoleh data yang diperlukan dilakukan dengan cara :

- Study lapangan sebagai data primer.

- Study perpustakaan sebagai data sekunder.

Study lapangan dilakukan untuk mendapat datd primer
yaitu dengan cara meneliti secara langsung masalgh. yang
dihadapi dengan langkah sebagai berikut
1. Mengadakan wawancara atau tanya jawab langsung dilokasi

perusahaan dengan pejabat yang berhubungan dengan obyek
penelitian. Dalam hal ini dengan personil departemen
Akunting.

2. Melakukan observasi terhadap aktivitas yang berhubungan
dengan obyek yang diteliti dan wmengumpulkan data
tertulis yang diperlukan.

Dari hasil kedua metode penelitian ini penulis mencoba
untuk menganalisanya menggunakan analisa selisih dengan
cara memperbandingkannya satu dengan lain dan kemudian
mengambil kesimpulan, dimana dari kesimpulan tersebut dapat
diajukan rekomendasi-rekomendasi uang diperlukan untuk

langkah saran perbaikan.
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1. Biaya standar bahan baku
2. Biaya standar tenaga kerja langsung

3. Biaya standar overhead pabrik

4.1.1. Biaya Standar Bahan baku

Penetapan standar bahan baku yané digunakan dalam
proses produksi dilakukan oleh bagian development, dengan
mengadakan penelitian dan penyelidikan atas kualitas bahan
yang akan digunakan, juga dengan membuat sample-sample
produk untuk mngetahui kuantitas bahan, dan waktu yang
digunakan yang paling efisien untuk mendapatkan proauk yang
berkualités. Disamping itu dilihat juga kekuatasn atau
kapasitas mesin dan menganalisa rata-rata pemakaian bahan
baku untuk produk atau pekerjaan yang sama dalam periode
tertentu.

dari penelitian yang penulis dapatkan, perusahaan
menghitung biaya material pPerunit yang terdiri dari%:

a. Standar kualitas

b. Standar harga.

a). Standar kuantitas

Kuantitas standar adalah input yang digunakan untuk
memproduksi sejumlah output pisik tertentu. |

Karena jenis produk yang dihasilkan berbeda-beda maka

kuantitas bahan yang diperlukan juga berbeda jumlahnya.
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Untuk menentukan komposisi bahan yang dugunakan, perusahaan
membuat kalkulasi standar dalam tabel ﬁMaterial
Calculation" untuk setiap jenis produk. Dimana dalam tabel
tersebut bahan baku yang digunakan sudah berupa komponen-
komponen dan tabel ini juga menghitung bahan pendukung
yang digunakan dari asesoris sampai pengepakannya.

Untuk menghitung jumlah total material yang dipékai per
unit produk sangat sukar dilakukan, karena satuan komponen-
komponen yagn digunakan berbeda-beda. Perhitungan material
yang digunakan ada pada lampiran no.2.

b). Harga Standar

Harga standar bahan ditetapkan oleh perusahaan pada
akhir tahun yang diperkirakan akan merupakan hargé normal
dalam jangka panjang. Harga bahan baku ini dibebankan pada
tiap komponen perpasangan. Seperti halnya standar
kuantitas, standar harga ini dikalkulasikan dalam tabel
"Price Calculation" (lampiran no.3).

Dari price kalkulasi dan material kalkulasi éersebut
diatas maka ditetapkan standar biaya bahan (material) per
satuan produk. Dimana untuk sample penelitian ini diambil
perhitungan biaya standar untuk jenis sepatu dengan artikel
5456, dan standar biaya bahan yang tersebut sebesar

$ 4.01/prs.
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4.1.2. Biava Standar Tenaga Kerija

Dalam menetapkan biaya standar tenaga kerja langsung
perusahaan menetapkan tarif standar per-unit produk dengan
cara berikut

Taksiran Direct labor/tahun

= Tarip DL /prs
Taksiran Production/tahun
Untuk penelitian ini diambil data tahun 1994, yaitu

Rp. 5,766,000,000

= Rp. 3,126/prs
1,844,620 prs
Biaya tenaga kerja langsung ini dibebankan pada tiab pasang

produk yang dihasilkan.

4.1.3. Biaya Standar Overhead

Pembebanan biaya overhead pabrik ke satuan produk
seringkali merupakan suatu tugas yang sulit.

PT Prospect memakai dasar tarip yang ditetapkan
dimuka untuk setiap pesanan vyang diproduksi. Dasar
pembebanannya adalah satuan produk, yaitu sebagai bérikut

Taksiran Biaya FOH/tahun

= Tarip FOH/prs

Taksiran product output/tahun



63

Rp. 6,777,000,000

= .Rp.3,674/prs

1,844,620 prs

4.1.4. Penyusunan biaya Standar

Setelah ditentukan biaya bahan baku standar, tarip
upah dan tarip overhead pabrik standar, maka biaya produksi
standar perunit yang terbentuk untuk jenis sepatu Boca Team

Top adalah sebagai berikut

f —
| HARGA .POKOK STANDAR |
| PER PASANG | |
| SHOE NAME : BOCA TEAM TOP ‘ ARTICLE : 80 |
| .
|Biaya Material $ 4,01 |
|Biaya Tenaga Kerja : Rp 3,126 |
|Biaya Overhead pabrik Rp 3,674 |

4.2. Penilaian terhadap penerapan Biaya Standar

Pada bagian ini penulis mencoba untuk meng;nalisa
mengenai cara-cara penerapan biaya standar yang dilakukan
oleh PT. Prospect, dengan jalan menghubungkan teori dan
praktek yang dilakukan perusahaan. Dengan ketentuan sebagai

berikut
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Karena itu kemungkinan-kemungkinan terjadinya perbedaan

dalam menentukan biaya standar sering terjadi.

4.2.2. Penetapan biaya standar tenaga kerija

Biaya tenaga kerja standar biasanya ditetapkan
berdasarkan tingkat upah yang berlaku saat ini. Karenanya
tingkat upah yang berlaku di PT. Prospect disesuaikan
dengan peraturan pemerintah (tentang upah minimum pekerja
pabrik) saat ini, disamping berdasarkan pengalaman ;masa
lalu.

Untuk biaya tenaga kerja yang masuk dalam harga
pokok standar PT Prospect menetapkan tarif standar upah
langsung untuk setiap unit produk barang jadi. Tarip
tersebut sudah termasuk jam kerja yang dihitung berdaéarkan
jam kerja normal, dimana dalam satu hari kerja jam kerja
normalnya adalah 8 jam.

Dengan penetapan tarip tersebut tidak teflihat
berapa jam kerja standar yang dibutuhkan dalam
menyelesaikan produk. Untuk itu harus diadakan perbanaingan
dengan jam kerja sesungguhnya dalam menyelesaikan suatu

produk.



- ‘efuxeusqes Bued  eherq-ederq TeAundwsw  ueye
ueeyesnaad tsynpoad sasoad exew - ‘ytaqed pesyisaao draei uep
yedn drae3 ‘ueyeq Iepueis Tt3xedes ‘1s)npoxd sosoxd weTep

uexntzéd;p bued xepuels enuwss rAuynjusqial yero3ss
IeSM]I00d 3TITABSOpUT

I59ds61g ‘Ld TP (STSATeUY oouerIeAr) UISTI98 ©HFICUV °"€°%

‘ewes bued nayem
ueyITseybusu Sued neje eles ynpoxad sTual najes rtsynpoxdwsaw
bueA ueeyesniad TSTPUOY-TSTPUOY weTep uexeunbSIp wizel Bueik
‘ynanysAusw draei neje Te66uni drxe3 ueyednasu uejxueqaqIp
buel pesyzsao 1epueas_d1123 stInuad uejewebusd Txeq

TuBjTTSRYIP

BueA  smpoad Buesed dety eped uejueqaqIP peSYI[A0

xepueﬁs eletq uetpnway uep ueyzebbuetp Bued Taqetaea

edetq uep dejle3 ederq 3nsewzs; yepns Ingasxalj JIepueis

pesyiano eAetrq uedejsusu BuRWTp ‘Iepuels pesyiaao elerq
ueuedaqmad Tebeqss snpoxd uenjes tesxewsw 309dsoxg Id

"2UOTIED0TTR® Jo Aoy sTqeuosesa, ueyIesepIssaq

eAudrsutad eped joadsoig 1d eped pesyasao edletq ueueqaquad

Tsexore undepy ‘nyel esew uewepebusd-ueweTeSusd ueyaesepaaq

uelnyerIp eAuesetq ‘uedeuesyeTIp 23rns  Butried Huek

yelepe TuT 3YTIqed pesyisap Iepuels edetrq uedejsusg

YTIqed pEsUIoAp Iepueld eAeTq Uedejousg ‘€%

.99




*(p uextdwet
eped epe eludeybusl e3jep) 09°'% $ yerepe 2atun xad nyeq
ueyeq Tenaye edetrq >njusqisl ngesasy ynpoad Trsey Ttaeq

| 'S4 98T°8 UBTBP® 9SE€S TOYT3Ie njun tsynpoxd Tiseq
nytaaq Tebeqss Bunatyrp 3edep tpelisy Huek nyeq

ueyeq ederq yrsITes ‘ystoxadrp Bued ejep Tesepasg

(9OUETIBA [UIISIeN) Tied UEqed ®AETHd YISTTO8 "T-°£°%

‘unun fepow yerepe

ueeqesnxed ysto ueyeunbrp Sued yristies estreUR Tepou ueqg
* (9doueTIERA

pesyraap Axojoeg) ytaqed pesyasag vAeTq UYISTII®S "¢

‘(eauetxeA IoqeT 3081TQ) elxsy ebeusy edAetq YISI[IS ‘2

(edueTIRp TRTISIEW ) nyeq ueyeq eAerq YTSTIoS 'T

TIep

px;pie: 3oedsoxd 14 eped tsynpoxad elerq YISTI9S-YTISTIOS

‘anfuer yrqey esiTeuerp 2jedep uetTepusbuad pnsyew 3Injun

uep (sduetaea) YTSTISS uejeweutp bHuek epueas edetq Ttxep

uebuedutiuad-uebuedutiusd ueyedniaw IngasIs®)  ueepaqIad

°uee§aqxed-ueep3qxed Jedepas) uee eyeuw eAuzeusqgss

eARTq Uuebusp Jepuels eletq ueyburpuequew  eyTp

L9




68

Biaya standar bahan baku per unit $ 4.01.

Selisih per unit dihitung :

Unit material actual : $ 4.60
Unit material standar . : § 4.01
Variance $ 0.59 (U)

Untuk selisih perunit dihitung dengan cara

Total material cost actual : § 37,674,50
Total material cost standar : $ 32,387,37
Total Variance 5,287,13 (U)

Total variance sebesar $ 5,287,13 tersebut terdiri dari
Price varian sebesar $‘5,138,44
Quantity varian sebesar $ 147,69
Dari varian- yang terjadi tersebut, diketahui bahwa selisih
yang terjadi merugikan sehingga menuntut perhatiaﬁ dari
pihak manajemen untuk melakukan penyelidikan.

Dari varian vyang terjadi dianalisa pényebab
tejadinya, dimana untuk varian biaya bahan baku ini terbagi
dalam : |
- Varian harga, yang menunjukan variance merugikan yang
cukup materi, ini disebabkan oleh karena harga bahaniselalu
berfluktuasi, dan harga dipengaruhi oleh faktor ekstern
perusahaan seperti misalnya dari supplier, adanya inflasi

juga pengaruh akibat metode pengiriman barang dan ukuran
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kuantitas pada saat pembelian, jadi variance ini mungkin
lebih merupakan ukuran kemampuan untuk meramal ketimbang
kegagalan untuk membeli pada harga yang ditentukan.
- Varian kuantitas, pada varian kuantitas ini varian yang
terjadi disebabkan karena adanya kelebihan pemakaian bahan.
Terkadang varian biaya bahan pada PT Prospect juga
terjadi disebabkan karena adanya perbedaan : kode
part/material pada waktu proses costing oleh bagian
akuntansi dengan kode yang diberikan oleh bagian

development.

4.3.2. Selisgih Tenaga Kerja (Direct Labor Variance)
Dari hasil penelitian yangl didapat, perhitungan
selisih biaya tenaga kerja dilakukan dengan cara sebagai

berikut:

1. Menghitung tarip upah actual

2. Membandingkan dengan tarip standar.

Perusahaan menghitung tarif wupah sesungguhnya dengan
membaginya dalam tiap departemen produksi, kemudian
menghitung total upah per unit produk yang dibayarkan,
yvaitu dengan cara :

1. Menghitung jumlah upah dan tunjangan yang dibayafkan,

2. Menghitung tarip upah per jam,

3. Menghitung tarip upah per pasang.



PT. PROSPECT INDOSPIRIT FOOFSEAR

HATERIAL CALCULATION

LAMPIRAN 2

PER PART
BUYER : PUMA SHOE NAME = BOCA TEAM ARTICLE + 5336
GEKRDER : HAN'S SIILE : 13,0 STANDARD  : EST2
UPPER COLOR ¢ BLACK/HHITE/INK OUTSOLE CLR ¢ ELK/RED TYPE LAST  : FC/82/5513
TYPE HOLD  : FB-104
HO. NAME PART MATERIAL €I  MATERIAL NANE DINENS] COLOR  UNIT  OUANTITY
UPPER
1 BENANG SIK-SAK  I2BEAK3001  COTTON 30/5 3 PLY 15004/CONE BLACK  CONE 0,0050
2 BENANG FILANENT  128EURIOO1  BENANG KENUR 20008/CONE  CLEAR  CONE 0,0010
3 EYELET STAY 12DIEX3001  DIATEX PVC NANYA 1.6 HH 34° BLACK  YDS 0,0143
4 FORM STRIP 1250EX1008  SOLID PVC 1 WM + LATEX 3s* HRITE  YDS 0,0126
3 FILLER 12EVARI001  EVA 2 MM 44" WHITE  SHTY 0,0125
& INSOLE SYSTEM 12TEX00002  TEXON T-480 1.5 M 1101425 CH BROMN  SHT ©,0200
7 [IHTERNAL COUNTR  12TRCOL0SC TR COUNTER FC 55130 PRS 1,0000
8 [INSOLE BOTTOM 12P18A--01  PICALON 1 MM + KAIN KASA  95X155 BROWN  SHT 0,0113
9 OUT PADDING 12NUBUS00L  SYNTETIC WUBUC 1.4 MM 36" N.BLUE  YDS 0,0278
10 PADDING REINF.  12NYONOO3I4  NYLON 210 D BIAS CUT 5 KM BLACK  YDS 0,8000
11 QUARTER 12NUBUS001  SYNTETIC NUBUC 1.4 MM 3" N.BLUE  YDS 0,0400
12 TONGUE 12PUOM300  PU WET 0,8 MM + 3 MY FOAM  54° BLACK  YDS 0,012%
13 TONBUE LINING 128Y0T3002  NYLEX +5 MM FOAM + TRICOT 34" BLACK  YDS 0,0345
14 VRNP 12DIEX3001  DIATEX PVC NANYA 1.6 MM u* BLACK  ¥DS 0,0294
15 BACK SYAY 2DIEX3004  DIATEX PVC NANYA 1.5 MH 54° BLAEK  ¥DS 0,0120
16 OUT PADDING RF.  12PVWWIL001  PVC VINYL 0.8-1.0 MM 30" HHITE  YDS 0,0277
17 SOCKLINER {2NYEV3002  BRUSH NYLON + EVA 5 M 36" BLACK  YDS 0,033
18 UPPER LINING 12NYAD3001  NYLON 70 D+ 4 MM FOAM+ ADH 44" BLACK  YDS 0,0355
19 PADDING FORM 12F00H1002  FOAM SOFT 10 MM D-30 43" WHITE  YDS 0,0303
20 BACK COUNTER 12DIEX3001  DIATEX PVC NANYA 1.6 K 54° BLACK  YDS 0,0159
21 B. COUNTER REINF 12NODH1002  NON WOVEN 1.8 MM + ADH 55" WHITE  YDS 0,0139
22 SEWING YARN 12BENYEOUPOL BENANG NYLON 210/D/ 4 PLY  3000M/CONE WHITE  CONE 0,0020
23 GEWING YARN 12BENY3OUPOY BENANG NYLON 210/D/ 4 PLY  3000H/CONE BLACK  CONE 0,0167
24 SIDE PIECE 120IEX3008  DIATEX PVC NANYA 1.4 MM 4" BLACK  YDS 0,0182
25 TOUNGE TRINNING  12EMBD3002  PVC NANYA F2 ¢ JK 1.4 MM 54" BLACK  YDS 0,0130
26 COLLAR LINING 12PUEVI004  PU KET 0.8 MM + 2 MM EVA  34° HHITE  YDS 0,0400
27 TOE BOX 12RUET1001  RUBBER SHEET 0.5 MH 36" NATURAL YDS 0,0085
28 TOUNGE PADDING  12FOON101f  FOAM SOFT 7 MM D-20 40* NHITE  YDS 0,0133
29 EYELET REINF. I  125UPE9001  SUPPER TUFF 0.5 MM + ADH 54" SREY YDS 0,0052
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Secara global tarif upah sesungguhnya dihitung dengan cara

sebagai berikut

waktu yang dibuthkan untuk
Tarip upah/jam X menyelesaikan produk |
= Tarif/prs

Unit produk uang dihasilkan

Untuk penelipian ini data yang diperoleh sebagai berikut
- Upah dan tunjangan uang dibayarkan Rp. 236.212.895,00.
- Jam kerja yang dipakai 5,343 jam dengan hasil groduksi
93.247 prs dan untuk hasil produksi sepatu Boca Team Top
sebanyak 8.186 prs membutuhkan waktu 612 jam.
- Tarif upah sesungguhnya/prs untuk jenis sepatu ini
adalah:

Rp. 236.212.895/ 5343 x 612
= Rp. 3.305

8.186 prs
(Perhitungan tarif upah actual ada pada lampiran no.5)

Dari data tersebut diatas, selisih tarif upah dihituhg:

Tarif upah actual = Rp. 3.305
Tarif upah standar = Rp. 3.126
Produk output = 8.186 Prs

Varian Tarip upah :

(3.305 - 3.126) x 8.186 = Rp. 1.465.294 (U)

Dari data diatas yang dapat dianalisa oleh penulisan
atas varian yang terjadi untuk tarip upah salah satunya
karena adanya perbedaan dalam penetapan tarip untuk standar

dan aktual.
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4.3.3. Selisih Biaya Overhead Pabrik

Dalam menghitung selisih biaya overhead perusahaan
menggunakan model umum yang sangat sederhana, seperti
halnya dalam menghitung selisih tenaga kerja, :selisih
overhead ini dibebakan per unit produk.

Dari penelitian yang didapat, cara perhitungan
selisih overhead sebagian berikut
1. Menghitung tarip FOH sesungguhnya.

2. Membandingkan dengan tarip standar.
Sama halnya dengan tarip upah, tarip FOH dihitungidengan
cara :

Waktu yang dibutuhkan untuk
Tarip FOH/Jam x menyelesaikan produk

= Tarip FOH/prs
Unit produk yang dihasilkan

(Perhitungan tarip FOH actual ada pada lampiran no.65
- Jumlah FOH yang dibayarkan Rp. 350.842.661
- Jumlah kerja 5.343 jam untuk hasil produksi 93.274 prs,
dan untuk sepatu Boca Team Top dengan produksi sebanyak
8.186 prs membutuhkan waktu 612 jam.
Rp.350.842.661/5343 x 612
Tarip FOH actual/prs : = Rp.4.909
8.186 prs
Selisih biaya overhead dihitung
Tarip standar : Rp. 3.674
Tatip actial : Rp. 4.909

Produk output : 8.186'prs
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Varian tarip overhead :
(4.909 - 3.674) x 8.186 = Rp. 10.109.710 (U)

Dari varian tarip overhead yang menunjukan tak
menguntungkan, ini disebabkan oleh perbedaan: dalam
menentukan tarip standar dan tarip actual biaya overhead
yang sama halnya dengan menentukan tarip upah, juga
disebabkan dengan adanya unsur biaya variabel yang melekat
pada biaya overhead dimana biaya avariabel sering berubah-

ubah.

4.4. Peranan Analisa Varian dalam _Pengendalian Biaya
Produksi pada PT Prospect Indosgpirit Footwear.

Biaya standar dan variance 'merupakan suatu alat
bantu agar manajemen  menerima informasi dengenai
keefektifan upaya produksi maupun para supervisor. Variance
bukan merupakan masalah perhitungan jumlahnya sajaq tetapi
merupakan batu loncatan bagi analisa untuk penyidikan-
penyidikan dan tindakan-tindakan lebih lanjut. Bila terjadi
varian yang besar maka harus-dilihat kembali apakah§standar
dari produk itu sudah benar.

Penggunaan analisa varian adalah sebagai salah satu
alat pengendalian yang menunjukan ketidak-efektifan setelah

sesuatu terjadi.
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Pada PT Prospect peranan analisa carian sangat
bermanfaat,karena dari hasil analisa dapat dilihat apakah
varian sebagai suatu kerugian ataupun suatu keuntungan. Dan
dari hasil analisa tersebut manajemen memisahkan antara
varian-varian yang dapat dikendalikan vyaitu dimana
manajemen dapat melakukan sesuatu dan varian—varian yang
tidak dapat dikendalikan yaitu daimana manajemen tidak
dapat atau sangat sedikit melakukan sesuatu.

Dari hasil penelitian ini varian-varian yang dapat
dikendalikan manajemen adalah varian tenaga kerja, wvarian
kuantitas, dan varian biaya overhead. Dimana varian-varian
tersebut dapat dikurangi dengan meningkat efisienéi kerja
dan pengawasan para supervisor atas broses produksi. Sedang
untuk varian harga bahan hanya sedikit yang dapat dilakukan
oleh manajemen karena harga bahan dipengaruhi faktor-faktor
perusahaan. Selain itu dengan adanya analisa varian pihak
manajemen juga dapat mengambil keputusan untuk }membuat
sendiri atau membeli salah satu komponen yaitu Eomponen
outsole, dimana selama ini outsole selalu dibeli pihak luar
perusahaan.

Dengan analisa selisih manajemen juga melakukan
penyelidikan dengan mengukur kewajaran standar, dan mencoba
membuat penyesuaian dan revisi atas standar, juga mehgambil

tindakan yang cermat kearah pengendalian biaya.
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BABYV
RANGKUMAN

Untuk dapat menjalankan kegiatan usaha dengan efisien,
dan untuk menjawab tantangan-tantangan Dbaru, pimpinan
perusahaan sebagai pengelola perusahaan harus diiengkapi
dengan berabagai data dan informasi yang menyeluruh,
terinci dan benar mengenai perusahaan, karena data dan
informasi itulah yang akan digunakan sebagai das;r dalam
pengambilan keputusan. salah satu informasi tersebut adalah
mengenai biaya. Dimana biaya merupakan informasi dari
kegiatan akuntansi. Dan akuntansi yang kegiatannya
bertujuan untuk menyediakan informasi biaya bagi manajemen
disebut akuntansi biaya.

Biaya standar dan varian merupakan suatu alaf bantu
agar manajemen menerima informasi mengenai keefektifan
upaya produksi maupun para supervisor. Bila terjadi varian
yang cukup materil dibéndingkan dengan standar vyang
seharusnya terjadi, maka darai hasil analisis} varian
tersebut diambil langkah-langkah untuk melakukan revisi
atau perbaikan.

Perusahaan yang menjadi obyek penelitian dalam

penyusunan skripsi ini adalah PT. Prospect Indospririt

75
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Footwear yaitu sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang
industri sepatu, dengan lokasi pabrik di komplek CCIE,
Gunung Putri Bogor.

Dalam mengendalikan biaya produksi pefusahaan
menerapkan sistem biaya standar untuk elemen biaya produksi
yaitu: Bahan baku, tenaga kerja dan overhead pabrik.

Setelah terbentuknya semua standar yang diperlukan
dalam proses produksi, maka proses produksi perusahaan akan
mempunyai biaya-biaya yang sebenarnya. Dengan membandingkan
standar dengan biaya yang sesungguhnya maka aakan ﬁerdapat
perbedaan-perbedaan (varian). Adapun varian yang terbentuk
pada perusahaan terdiri dari
1. Selisih biaya bahan baku (material variance)

Total material actual : §$ 37.674,50

Total material standar: § 32.387,37

$ 5.287,13 (Unfavorable)
2. Selisih biaya tenaga kerja (direct labor variance)
Tarip upah actual : Rp 3.305

Tarip upah standar : Rp 3.126

Rp 179
Selisih tarip upah :

Rp 179 x 8,186 prs = Rp 1.465.294 (Unfavorable)
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan skripsi ini, maka keéimpulan

yvang didapat adalah :

1.

Analisa varian sangat berperan dalam pengendalian biaya
dan pengambilan keputusan, dimana dengan adanya analisa
varian membantu manajemen dalam mengendalikan

ketidak-efisienan setelah sesuatu terjadi.

. Selain itu analisa varian pada PT. Prospect bermanfaat

bagi manajemen dalam :

- Mencari penyebab-penyebab terjadinya varian;

- Menyoroti hal-hal penting yang dapat mengendalikan
varian-varian kerugian;

- Mengadakan pertimbangan didalam pengambilan keputusan
sebagai tindak lanjut atas penyimpangan-penyimpangan

yang terjadi.

. Adanya standar atas biaya-biaya produksi sebagai salah

satu alat pengendalian dalam mencegah tfmbulnya
peborosan dan kerugian atas biaya produksi yang tidak

diinginkan.
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4. Adanya sistem pelaporan dan prosedur yang dibuat oleh
perusahaan yang cukup memadai dalam memadai dalam
merencanakan dan megendalikan biaya-biaya yang terjadi
dalam proses produksi yang dapat dilaksanakan dengan
baik.

5. Dengan analisa varian ménajemen melakukan perbaikan atas
penyimpangan-penyimpangan yang merugikan perusahaan,
sehingga dapat dihasilkan standar yang teliti.

6. Terlepas dari beberapa kekurangan yang ada, secara umum
telah dipenuhi segi pengendalian intern vyang baik,
seperti adanya tahapan-tahapan dalam usaha mengendalikan

biaya seperti yang telah diuraikan 4i muka.

5.2. Saran

Berdasarkan landasan £eori yang digunakan, penelitian
dan pembahasan yang dilakukan dengan melihat pelaksanaan
penerapan biaya standar yang telah dilaksanakan 6leh PT.

Prospect, penulis mencoba memberikan saran yang diharapkan

dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan, yaitu :

1. Dalam proses costing oleh bagian akunting, 3kiranya
pemberian kode pada komponen / material yang digunakan
disesuaikan dengan kode yang diberikan oleh bagian
development, sehingga hasil yang didapat tidak berbeda

jauh dari yang telah dibuat.
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BAB VII
RINGKASAN

Dalam penulisan skripsi ini yang menjadi topik
penelitian adalah analisa selisih dikaitkan | dengan
kepentingan manajemen dalam rangka pengendalian biaya
produksi.

Untuk kepentingan tersebut penulis mengadakan
penelitian di PT. Prosﬁect Indospirit Footwear yang
berlokasi di komplek CCIE Citeureup, Gunung Putri.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan
data dan informasi yang lengkap untuk mendukung pembahasan
skripsi ini. Data dan informasi tersebut penulis peroleh
dengan jalan mengadakan penelitian langsung dilabangan.
Penelitian 1lapangan ini dilakukan dengan wawanca&a dan
tanya jawab juga mempelajari laporan dan data yang di
berikan oleh perusahaan. Dan juga melalui buku-buku
literatur yang berhubungan'dengan topik pembahasan skripsi
ini.

Langkah pertama dari penulisan ini adalah mengemukakan
latar belakang yang mendasari penelitian ini, kemudian

mengidentifikasikan masalah dilanjutkan dengan maksud dan

tujuan penelitian, kegunaan penelitian serta kerangka
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PT. PROSPECT INDOSPIRIT FOOFHEAR

PRICE CALCULATION

LAMPIRAN 3

PER PART
BUYER : PUMA SHOE NAME  : BOCA TEAM ARTICLE & 5356
BENDER : MAN'S SI1E s 13.0 STANDARD  : EST2
UPPER COLOR : BLACK/NHITE/INK OUTSOLE CLR & BLK/RED TYPE LAST & FC/82/5513
TYPE HOLD @ FB-106
NO. NAME PART MATERIAL CD  MATERIAL NAME DINENSI  COLOR  UNIT QUANTITY PRICE  TOTAL
(US §) (U5 $)
58 ASSEMBLY 17PRIN--DS08 PRIKER 180 § K6 0,005  3,0200  0,0151
59 ASSEMBLY 17T0EN--01  TOLUEN K6 0,0160  0,4340  0,0089
40 ASSEMBLY 16LEMN--DS05 LEN 2200 H K6 0,0300  1,7500 0,052
SUB TOTAL : 0,1291
PRINTING
61 TONBUE 17CHONIO0  CAT CHILON WHITE K6 0,0000  5,6000 0,005
62 TONGUE 17CHON2001  CAT CHILON RED K6 0,000  5,6000  0,0056
63 TONGUE {70LIE--01  MINYAK M3 LR 0,0020 1,2740  0,0025
64 TONGUE 17TOEN--01  TOLUEN ks 0,0020  0,4340  0,0009
45 BACK STAY I7CHONI00!  CAT CHILON WHITE K8 0,000  5,6000 0,005
b6 BACK STAY 17CHON2001  CAT CHILON RED KB 0,0010  5,6000 0,056
47 BACK STAY 170LIE--01  MINYAK M3 LR 0,0020 1,2740  0,0025
68 BACK STAY I7TOEN--01  TOLUEN K6 0,0020 0,434  0,0009
69 COLLAR LINING  17CHON1OO!  CAT CHILON WHITE X6 0,0010  5,6000 0,006
70 COLLAR LINING  17CHON2001  CAT CHILON RED KB 0,0010  5,6000 0,006
70 COLLAR LINING  170LIE--01  MINYAK K3 LTR  0,0020 1,2740  0,0025
72 COLLAR LINING  17T0EN--01  TOLUEN K6 0,0020  0,4340 09,0009
SUB TOTAL : 0,0292
TOTAL 4,01




FT PROSPECT INDOSPIRIT FODTWEAR LAHPIRAN §

JUNLAH UPAH DAN TUNJANGAN UNTUX BULAN BERAKHIR
APRIL 1994

JUHLAH UFAH DAN TUNJANGAN (DL) PER SEKSI:
= » TARIP UPAH PER-JAM (DALAM RUPIAH)

¢ ND. 1 SEXSI  TOTAL UPAH !

: : : (RP) i CUTTING 19.348.497 / §5.343 :  3.621

i 1 ICUTTING i 19,348,497 SEWING  » 119.608.888 / 5,343 : 22.386

v 2 |SEWING 1119.608.888 |

i 3 (HIXING i 26,091,155 | HIXING 26,091,158 / §.343 ¢ 4.883

i+ & SOLE-PREP | 21.620.479 !

¢ & (ASSEMBLY | 49.543.877 | SOLE-PREP : 21.620.479 7 5,343 @ 4.047
i R3SEMBLY 49.543.877 / 5.343 1 9,273

TOTAL @ }236.212.89%

TARIF UPAH PER PASANS

i SEKSI  }BOCA TEAH TGP !
' 3621 X 412 :

1CUTTING | e = a3
: 1 8,18 :
: | 22384 X 412 !
1SEWING R 2 1.674 !
! 1 8,185 :
: | 4883 X 412 :
THIXING e 2 365 |
: ! 8,185 ;
: ' 4047 X 412 '
(SOLE-FREP | —=--==mmeen = 303 4
! v 8,186 :
) ' 9273 X 412 ; .
k14T R — = 693 |
' | 8,185 :
- TOTAL 2 33038
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